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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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غ gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim m em 
ف Nun n en 
و wau w we 
ػه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
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 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاػمَََت  : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 
َُْوػمَػيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
kasrah dan ya 
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d}ammah dan 
wau 
 
وػُػػ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama : Ita Aprini 
NIM : 50700110029 
Judul : Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. 
LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang Estate di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
 
Penelitian ini membahas tentang pola komunikasi organisasi antara 
pimpinan dan staff pada PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate 
sehingga perusahaan tersebut sampe sekarang masih berkiprah di Indonesia dan 
menjadi salah satu perusahaan terbesar. Pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff PT. PP. London 
Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate? Pokok masalah tersebut selanjutnya 
dirumuskan ke dalam beberapa submasalah atau pernyataan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff PT. PP. London 
Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate?., 2) bagaimana hambatan komunikasi 
antara pimpinan dan staff pada  PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
estate?. 
Dalam penelitian ini Metode yang di gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian ini Menggunakan teori Komunikasi Organisasi yaitu Teori Management 
Klasik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi organisasi yang di 
gunakan antara pimpinan dan staff PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate yaitu pola komunikasi semua saluran dan menggunakan pola 
lingkaran. Selanjutnya hambatan komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff 
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate adalah hambatan dari 
proses komunikasi seperti miss communication, hambatan semantik atau hambatan 
bahasa dan hambatan fisik atau gangguan  cuaca atau gangguan sinyal. 
Implikasi penelitian ini yaitu diharapkan dari penelitian yang telah dilakukan, 
bahwa pola komunikasi antara pimpinan dan staff berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan perusahaan. Dan diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua 
hambatan yang ada dan yang pernah terjadi menjadi pembelajaran untuk kemajuan 
dan pengembangannya di masa selanjutnya.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan komunikasi dalam 
kehidupannya, artinya memerlukan orang lain atau kelompok untuk saling 
berinteraksi. Ia selalu hidup dengan manusia lainnya, selalu berkomunikasi untuk 
mengatur dan mengorganisasi kehidupannya. Hal ini menunjukkan proses 
komunikasi sebagai proses interaksi sosial antara individu dengan lainnya dengan 
kelompok masyarakat. Proses interaksi melahirkan berbagai komponen individu, 
kelompok masyarakat, dan organisasi dengan sistem kepemimpinan. Seorang 
pimpinan secara rutin berkomunikasi dengan staffnya untuk menyampaikan berbagai 
informasi yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan. Dalam hal ini, seorang 
pimpinan dituntut untuk dapat berkomunikasi lebih baik daripada staffnya agar  
informasi yang disampaikan lebih jelas dan akhirnya berdampak pada keefektifan 
lingkungan kerja.  
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan manusia harus dipelajari dan 
dikembangkan guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan yang lainnya 
dan dapat berkomunikasi secara efektif untuk mencapai tujuan. Penggunaan 
komunikasi terus mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi 
komunikasi. Melalui perkembangan teknologi komunikasi akan lebih memudahkan 
pencapaian tujuan, baik tujuan individu maupun tujuan perusahaan dan masyarakat.  
Adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan 
berhasil, begitupula sebaliknya. Kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi 
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dapat mengakibatkan macet atau berantakannya suatu perusahaan. Komunikasi 
menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Bukan saja komunikasi dijadikan 
sebagai alat penyalur pesan, ide, gagasan atau buah pikirannya saja, tetapi 
komunikasi digunakan sebagai alat untuk memengaruhi orang lain atau sebagai alat 
interaksi menyamakan persepsi dan untuk mencapai berbagai tujuan individu, 
kelompok, perusahaan maupun masyarakat.  
 Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si 
pengirim dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. Si pengirim pesan 
dapat berupa seorang individu, kelompok, atau organisasi. Begitu juga halnya dengan 
si penerima pesan dapat berupa seorang anggota organisasi, seorang kepala bagian, 
pimpinan, kelompok orang dalam organisasi atau organisasi secara keseluruhan.
1
 
Istilah proses maksudnya bahwa komunikasi itu berlangsung melalui tahap-tahap 
tertentu secara terus-menerus, berubah-ubah, dan tidak henti-hentinya. Proses 
komunikasi merupakan proses yang timbal balik karena antara si pengirim dan si 
penerima saling memengaruhi satu sama lain. Perubahan tingkah laku maksudnya 
perubahan yang terjadi didalam diri individu mungkin dalam aspek kognitif, afektif, 
atau psikomotorik.  
Komunikasi merupakan salah satu faktor penting terjadinya aktivitas. 
Melalui komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. Tidak ada 
manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengetahuan tentang komunikasi dan hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi, 
                                                             
1
  Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 4.  
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sehingga kita sebagai generasi calon pemimpin organisasi dapat menjadi pemimpin 
yang kompeten dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rahman/55:1-4.  
                              
Terjemahannya:  
(1) (tuhan) yang Maha pemurah, (2) yang telah mengajarkan Al Quran, (3) 
Dia menciptakan manusia, (4) mengajarnya pandai berbicara.
2
 
Begitu juga dalam QS. Al-Hujurat/49:13. 
                            
                       
Terjemahannya:  
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.3 
 Dalam firman Allah SWT di atas, di jelaskan bahwa manusia harus saling 
mengenal antara satu dengan yang lainnya melalui proses komunikasi. Manusia 
diberikan akal dan kepandaian dalam berbicara oleh Allah untuk berkomunikasi 
dengan yang lainnya. Proses komunikasi yang baik harus didukung penggunaan pola 
komunikasi yang baik dan benar agar ide, gagasan, keinginan, harapan, permintaan, 
perintah yang disampaikan oleh suatu pihak lain agar dapat di mengerti, dipahami, 
                                                             
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 
1996), h. 424 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahannya. h. 412 
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dihayati, dan dilaksanakan demi kepentingan bersama dalam kehidupan 
masyarakat/organisasi.  
 Dalam perusahan, komunikasi merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengadakan hubungan antara atasan dan bawahannya. Proses 
komunikasi yang terjalin akan membawa hasil yang sangat berarti bagi organisasi 
karena komunikasi mempunyai dua fungsi dalam organisasi yaitu: 
1. Komunikasi merupakan pertukaran informasi,  
2. Komunikasi membantu sekelompok anggota dalam organisasi yang terpisah 
dari anggota lain.  
Keberhasilan perusahaan mencapai tujuan bukan saja karena masalah 
keuangan yang memadai, sarana dan prasarana semata tetapi sangat bergantung pada 
komunikasi yang digunakan dalam kepemimpinan perusahaan guna menghimpun 
aktivitas hubungan di antara yang terlibat dalam perusahaan. Untuk melancarkan 
komunikasi  yang baik dalam sebuah organisasi maka seorang pimpinan, manajer 
memerlukan pola komunikasi dan kerjasama yang baik, interaksi diantara bagian 
yang satu dengan yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti. Dengan 
begitu apa yang menjadi cita-cita dan tujuan akan tercapai secara efektif, dalam arti 
masukan (input) yang diproses akan menghasilkan keluaran (output) yang diharapkan 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan, yaitu 
organisasi harus bertahan (survive) dan berkembang (develop). Dalam organisasi 
manapun tidak akan bertahan lama apabila di dalamnya tidak terjadi komunikasi yang 
baik antara pimpinan dengan staff  atau sebaliknya. Organisasi merupakan suatu 
sistem, mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. 
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Dikatakan suatu sistem karena organisasi itu terdiri dari berbagai bagian yang saling 
tergantung satu sama lain, bila satu bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh 
pada bagian lain.
4
 
Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian dari 
organisasi bekerja sesuai aturan yang di tetapkan masing-masing organisasi dan tidak 
menganggu bagian lainnya. Hubungan yang harmonis diantara para karyawan 
disebabkan oleh komunikasi timbal balik yang baik. Demikian pula interaksi antara 
pimpinan organisasi, apakah ia manajer tingkat tinggi (Top Manager) atau manajer 
tingkat menengah (middle manager) dengan khalayak luar organisasi.   
Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha memerlukan usaha lebih dari 
satu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini timbul mungkin disebabkan oleh 
karena tugas itu terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangani satu orang. Oleh 
karena itu, suatu organisasi menjadi kecil seperti usaha dua orang individu atau 
menjadi sangat besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi kerja sama. 
Peran komunikasi sangat penting dalam keberhasilan suatu perusahaan 
untuk  mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu kepemimpinan 
organisasi/masyarakat, terdapat dua unsur penting yang harus diperhatikan adalah 
pemimpin dan yang dipimpin. Proses komunikasi yang baik antar keduanya 
menentukan keberlangsungan hidup suatu kelompok masyarakat/organisasi. 
 
 
 
  
                                                             
4 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 24. 
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa/4:59. 
 
                               
                             
       
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.5 
Ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya masih berhubungan erat dengan ayat-ayat 
yang lalu, mulai dari ayat yang memerintahkan untuk beribadah kepada Allah, tidak 
mempersukutukan-Nya serta berbakti kepada orang tua, menganjurkan berinfak, dan 
lain-lain. Perintah-perintah itu mendorong manusia untuk menciptakan masyarakat 
yang adil dan makmur, anggotanya tolong-menolong dan bantu-membantu, taat 
kepada Allah dan Rasul, serta tunduk kepada ulil amri, menyelesaikan perselisihan 
berdasarkan nilai-nilai yang dianjurkan al-Qur‟an dan Sunnah, yang terlihat dengan 
jelas pada ayat ini dan ayat-ayat mendatang, sampai pada perintah berjuang dijalan 
Allah. Demikian hubungan ayat-ayat ini secara umum.
6
 
Secara khusus, dapat dikatakan bahwa, setelah ayat yang lalu 
memerintahkan untuk menetapkan hukum dengan adil, ayat diatas memerintahkan 
kaum mukminin agar menaati keputusan hukum dari siapapunyang berwewenang 
menetapkan hukum.
7
  
 
                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahannya. h. 426 
6 Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Mishbah, (Jakarta: Lantera Hati, 2002). h. 583 
7 Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Mishbah. h. 583. 
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Kepemimpinan dalam perusahaan akan berjalan dengan baik melalui peran 
komunikasi yang efektif, menghubungkan dan menyatukan karyawan ke dalam 
mekanisme kerjasama dalam perusahaan tidak dapat tercapai tanpa keberadaan 
komunikasi yang mampu menciptakan interaksi di antara pimpinan dengan bawahan 
dan antara bawahan dengan pimpinan.  
Komunikasi dalam organisasi biasanya ditandai oleh struktur yang 
menghubungkan antara jabatan-jabatan yang ada dalam organisasi tersebut. Dalam 
kaitannya dengan ini, perusahaan PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA 
merupakan salah satu dari sekian banyak kelompok organisasi yang ada di Sulawesi. 
Perangkat yang ada secara umum dalam organisasi yang dalam organisasi ini antara 
lain: pertama, pimpinan perusahaan PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA 
sebagai top manager yang mengkoordinasi berjalannya organisasi dan yang kedua 
adalah para pekerja yaitu karyawan, staff sebagai pelaksana berjalannya program-
program kerja.  
Staff dalam suatu organisasi adalah yang diperlukan untuk 
mengatur/mengorganisir organisasi tersebut agar menjadi terstruktur, karena dengan 
adanya staff akan sangat membantu kinerja dari suatu organisasi atau perusahaan itu 
sendiri.
8
 
Peranan staff dalam proses manajemen berarti tidak saja membahas 
pentingnya kegiatan-kegiatan penunjang terlaksana dengan efisien dan ekonomis, 
akan tetapi juga membahas pentingnya paranan staff dalam membantu management 
members dalam mengambil keputusan. 
                                                             
8 http://www.masinosinaga.com/id/kamus/kamus-inggris-indonesia/terjemahan-dari-staff  
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Sering kurang disadari bahwa tugas utama dari seorang pemimpin adalah 
mengambil keputusan. Segala sesuatu yang terjadi dalam organisasi sebaiknya adalah 
karena diputuskan demikian bukan karena secara kebetulan terjadi. Keputusan-
keputusan yang diambil oleh pemimpin dalam organisasi tentu mempunyai bobot 
yang berbeda-beda pula. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi maka 
semakin besar keputusan yang diambilnya meskipun sering bobot dari keputusan 
tersebut bersifat umum dan kualitatif. 
Top management dalam organisasi mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk mengambil keputusan yang bersifat menyeluruh dalam arti bahwa 
keputusannya akan mempunyai implikasi yang luas terhadap seluruh organisasi. 
Lower management biasanya membuat keputusan-keputusan yang terbatas kepada 
unit organisasi yang dipimpinnya. Dan sifat keputusannya lebih mudah diterjemahkan 
kepada bentuk yang bersifat kuantitatif.  
Top manager atau pimpinan sebuah perusahaan atau organisasi memiliki dua 
fungsi yaitu fungsi ke dalam dan fungsi keluar. Fungsi ke dalam, ia melakukan 
fungsi-fungsi sebagai educator, manager, administrator, dan supervisor leader, 
innovator dan motivator. Fungsi keluar adalah membina hubungan yang baik antara 
karyawan, staff, suasana kerja, sarana dan fasilitas. Pimpinan memerlukan masukan 
dari pihak lainnya dalam menyusun program kerja yang relevan. Untuk menciptakan 
kondisi itu maka pimpinan harus membangun komunikasi yang efektif. Sebaliknya, 
karyawan dan staff memberikan hal yang sama pula agar kedua-duanya berjalan 
sinergis menuju pencapaian tujuan perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, ada satu hal yang menarik perhatian penulis untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai pola komunikasi organisasi pada PT. PP. LONDON 
SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Esatate yakni antara pimpinan dan 
karyawannya menggunakan bahasa yang berbeda yaitu menggunakan bahasa konjo 
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karena dominan masyarakat yang bekerja di perusahaan menggunakan bahasa konjo. 
Penggunaan pola komunikasi yang baik dalam internal perusahaan PT. PP. LONDON 
SUM ATRA INDONESIA,Tbk. Palangisang Estate menentukan proses komunikasi 
dapat berjalan secara efektif atau tidak. Eksistensi organisasi bergantung penggunaan 
pada pola dan sistem komunikasi yang di kembangkan dalam komunikasi organisasi. 
identitas nilai yang mampu di pertahankan oleh PT. PP. LONDON SUMATRA 
INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate.  
Berangkat dari uraian di atas, dengan melihat begitu  pentingnya proses 
komunikasi dalam sebuah organisasi, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian guna mengetahui bagaimana pola komunikasi antara pimpinan dan staff 
dalam sebuah organisasi, khususnya di PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, 
Tbk Palangisang Esatate Bulukumba.     
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan adalah, 
bagaimana pola komunikasi antara pimpinan dan karyawan pada PT. PP. LONDON 
SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan 
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
Dari pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya yang terdiri atas: 
1. Bagaimana pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff pada PT. 
PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba ? 
2. Bagaimana hambatan komunikasi antara pimpinan dan staff pada PT. PP. 
LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe  Kabupaten Bulukumba? 
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C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada pola komunikasi organisasi antara 
pimpinan dan staff serta hambatan komunikasi dari segi perbedaan bahasa 
pada PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate 
di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.  
2. Deskripsi fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan. Penelitian ini dibatasi 
melalui substansi pemasalahan dan subtansi pendekatan, pada pola 
komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan. Oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
a. Pola komunikasi  
Pola adalah bentuk atau model yang bisa dipakai untuk membuat atau 
menghasilkan suatu bagian dari sesuatu yang terstruktur dan terarah. Pola komunikasi 
dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah sistem.
9
 adapun yang dimaksud dengan 
sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan sehingga membentuk 
suatu totalitas.
10
 Jadi, pola komunikasi adalah sistem penyampaian pesan komunikasi 
dari komunikator kepada komunikan dengan maksud untuk merubah pendapat, sikap 
maupun perilaku komunikan.  
 
                                                             
 9 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustaka,1989), h. 115. 
10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 849. 
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b. Organisasi  
Organisasi adalah tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, 
bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terpimpin dan terkendali guna 
mencapai tujuan bersama. Menurut Everent M. Rogers yang dikutip dari Khomsarial 
Romli organisasi adalah suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan, dan pembagian 
tugas.
11
 
c. Pimpinan dan staff 
Dalam kehidupan kelompok fakta yang tidak dapat dihindari yaitu adanya 
seorang pemimpin, begitu juga halnya dengan sebuah perusahaan dimana perusahaan 
ini terdapat pimpinan dan staff yang memiliki tanggung jawab masing-masing. 
Pimpinan adalah orang yang memimpin dan memegang peran penting dalam sebuah 
organisasi perusahaan atau kelompok masyarakat. Staff adalah sekelompok orang 
yang bekerja sama membantu seorang ketua dalam mengelola sesuatu.
12
 
Seorang pemimpin adalah orang yang mempunyai wewenang untuk 
memerintah orang lain dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan 
organisasi. sebagai seorang pemimpin ia mempunyai peranan yang aktif dan 
senantiasa ikut campur tangan dalam segala masalah yang berkenaan dengan 
kebutuhan anggota kelompoknya. Pemimpin ikut merasakan kebutuhan-kebutuhan 
dan dapat membantu menstimulir anggotanya dalam kegiatan yang dilakukan.
13
 
 
                                                             
11 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2011), h. 1. 
12 Ahmad A. K. Muda, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, 2008), h. 
385.  
13 Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003), h. 2.  
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d. PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. di Desa Tamatto Kecamatan 
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di 
Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang perkebunan khususnya perkebunan karet dan kelapa sawit. 
Berawal lebih dari satu abad yang lalu dengan kiprah Harrisons & Crossfield Plc , 
perusahaan perkebunan dan perdagangan berbasis di London. Perkebunan London - 
Sumatra yang kemudian dikenal dengan nama ''LONSUM„‟ berkembang menjadi 
salah satu perusahaan perkebunan terkemuka di dunia, memiliki hampir 100.000Ha 
perkebunan kelapa sawit, karet,  teh dan kakao yang tertanam di empat pulau terbesar 
di Indonesia. Pada tahun 1906 London Sumatera (LONSUM) Indonesia didirikan di 
Medan dan memulai ekspansi ke Bulukumba Panrita Lopi pada 1919, tepatnya di 
desa Tamatto, kecamatan Ujungloe. Awalnya, PT. LONSUM di namakan NV. 
Celebes Lanboe Mastchapai. Pada waktu itu, Polo dan Karaeng Ujung Loe 
mengunjungi Amma Toa ( Pemimpin Masyarakat Adat Kajang) meminta izin untuk 
membangun perusahaan mereka. Pada awal NV. Celebes berada di Bulukmba, 
mereka mengembangkan, tanaman kopi, serei belanda, dan Kapas pada 200 Ha 
lahan.
14
  
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Dalam melakukan persiapan penelitian, maka peniliti melakukan berbagai 
kajian pustaka untuk mencari referensi yang relevan dengan penelitian yang akan 
diteliti, antara lain :  
                                                             
14http://nasional.news.viva.co.id/news/read/16018pp_london_sumatra_indonesia__lsip 
(Dilihat tgl 12 juni 2014) 
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1. Buku atau tulisan yang menyinggung persoalan judul penelitian ini yaitu:  
Khomsahrial Romli dengan judul buku Komunikasi Organisasi Lengkap 
menjelaskan tentang kepemimpinan dan bagaimana fungsi dan peran pemimpin 
dalam organisasi. Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan itulah yang akan 
menggerakkan dan mengarahkan orgnisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus 
merupakan tugas yang tidak akan mudah. Karena harus memahami setiap perilaku 
bawahan yang berbeda-beda. Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang 
untuk menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang 
lain, untuk melakukan sesuatu agar di capai hasil yang diharapkan.
15
 Salah satu 
tantangan yang cukup berat yang harus dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana ia 
dapat menggerakkan para bawahannya agar senanatiasa mau dan bersedia 
mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepetingan kelompok atau 
organisasinya. 
Arni Muhammad dengan judul buku Komunikasi Organisasi menjelaskan 
tentang apa itu organisasi, fungsi organisasi, dan saluran komunikasi organisasi. 
Adapun  pengertian organisasi adalah suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan 
mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Setiap organisasi memerlukan 
koordinasi supaya masing-masing bagian dari organisasi bekerja dan tidak 
mengganggu bagian lainnya.
16
 Organisasi juga mempunyai  bebrapa fungsi yaitu 
memenuhi kebutuhan pokok organisasi, mengembangkan tugas dan tanggung jawab, 
memproduksi barang, dan mempengaruhi orang lain. Di samping itu komunikasi 
organisasi juga terdapat saluran komunikasi yaitu komunikasi dari atas ke bawah, 
                                                             
15 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 92. 
16 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 24. 
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komunikasi  diagonal diagonaldari bawah ke atas, komunikasi horizontal, dan 
komunikasi diagonal. 
2. Ada pun skripsi yang menyinggung tentang penelitian ini diantaranya: 
Andi Hidayat Arif dalam penelitiannya tentang Pola Komunikasi Organisasi 
dalam Meningkatkan Efektifitas Kerja di Kantor BPC. GAPENSI (Gabungan 
Pelaksana Nasional Seluruh Indonesia) Bone, menunjukkan bahwa pola komunikasi 
yang digunakan cenderung mengarah pada pola komunikasi bentuk roda dan rantai. 
Pola komunikasi bentuk roda  yaitu komunikasi yang terjadi pada satu bagian saja. 
Sistem komunikasinya yang terjadi adalah komunikasi formal.  
Nurhikmah, membahas tentang Pola Komunikasi Organisasi Benteng 
Pannyua English Club (BPEC) dalam mempertahankan solidaritas. Dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi yang digunakan yaitu komunikasi 
yang bersifat informal agar interaksi yang mereka lakukan tidak terasa canggung dan 
lebih kekeluargaan. 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda dengan 
penelitian ini, baik dari segi perspektif kajian maupun dari segi metodologi, karena 
tidak ada satupun yang menyinggung tentang Pola Komunikasi Antara Pimpinan dan 
Karyawan pada PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang 
Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff pada PT. 
PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.  
b. Untuk mengetahui hambatan komunikasi antara pimpinan dan staff pada PT. PP. 
LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di Desa Tamatto 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu wacana untuk 
menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam segi keilmuan khususnya 
komunikasi dan kepemimpinan organisasi.  
b. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 
untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya komunikasi organisasi, serta 
penelitian ini dapat di jadikan suatu hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi 
untuk penelitan sejenisnya.  
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi Organisasi 
Dalam setiap perusahaan itu memerlukan komunikasi antara yang satu 
dengan yang lainnya, sehingga pola komunikasi yang digunakan harus baik agar tidak 
terjadi gangguan. Pola komunikasi organisasi merupakan bagian yang sangat penting 
dalam penyampaian informasi dari seorang pimpinan kepada para staffnya, yaitu 
meliputi sumber informasi, sebagai pusat ingatan bagi organisasi dan penciptaan 
gagasan atau ide-ide agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan atau 
instansi. 
Pola komunikasi merupakan salah satu faktor penting guna memperlancar 
arus produksi, oleh karena itu dalam perusahaan komunikasi adalah penyampaian 
informasi yang sangat penting guna mendukung faktor-faktor produksi perusahaan. 
Organisasi juga merupakan bagian dari lingkungan tempat kita bekerja, tempat kita 
bermain, dan organisasi adalah tempat dimana kita bisa melakukan apa saja.
17
 
Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung orang-orang dan objek-
objek, orang-orang dalam organisasi yang berusaha mencapai tujuan bersama. 
Menurut Paul Preston dan Thomas Zimmerer, yang dimaksud organisasi adalah 
“sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok-kelompok, yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Manusia membentuk sebuah organisasi 
                                                             
17
 J. Winardi, Teori Organisasi Dan Pengorganisasian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2007), h. 2. 
17 
 
 
 
karena ingin berkerjasama dengan manusia yang lain untuk memiliki tujuan yang 
sama.
18
  
Organisasi menurut Dann Sugandha adalah kumpulan orang-orang yang 
menundukkan diri pada kepentingan bersama, mengadakan interaksi dan 
bekerjasama, secara teratur. Sehingga mencapai tujuan bersama dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan mengatasi keterbatasan kemampuan pribadi anggota 
masing-masing.
19
 
Organisasi bisa dikatakan sebagai sebuah kelompok individu yang di 
organisasikan untuk mencapai tujuan tertentu, jumlah individu sangat bervariasi dari 
satu organisasi ke organisasi lainnya. Ada yang beranggotakan tiga atau empat orang 
bekerja dengan kontak yang sangat dekat, yang lainnya memiliki seribu karyawan 
tersebar di seluruh dunia. 
Adapun definisi komunikasi organisasi yaitu sebagai pertunjukan dan 
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 
organisasi dalam hubungan-hubungan hierarki antara yang satu dengan lainnya dan 
berfungsi dalam suatu lingkungan.
20
 
Menurut Wiranto komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 
berbagai pesan di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan 
                                                             
18 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/1931282-pengertian-organisasi/. (Dilihat 
tgl 10 januari 2014) 
19 Dann Sugandha, Organisasi, Komunikasi dan Teknik Memberi Perintah, (Bandung: CV. 
Sinar Baru, 1996), h. 19. 
20 R. Wayne Pace Don F. Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 31. 
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sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Sedangkan komunikasi informal adalah 
komunikasi yang disetujui secara sosial.
 21 
Komunikasi organisasi yang bersifat formal adalah komunikasi yang 
disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi pada organisasi. isinya 
berupa cara-cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan 
yang harus dilakukan dalam organisasi. Sedangkan dalam komunikasi informal 
adalah komunikasi yang disetujui secara sosial, orientasinya tidak pada organisasinya 
sendiri, tetapi lebih pada para anggotanya secara individual.
22
 
Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar 
pesan organisasi dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung satu dengan 
yang lainnya, baik formal maupun nonformal untuk mengatasi lingkungan yang tidak 
pasti atau selalu berubah-ubah dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan.
23
 
Apapun bentuk komunikasinya, komunikasi dalam organisasi berfungsi:
24
 
1) Informatif  
Pimpinan dan anggota organisasi membutuhkan banyak sekali informasi untuk 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Informasi tersebut berkaitan dengan upaya 
organisasi untuk mencapai tujuannya.  
2) Pengendalian  
Komunikasi berfunsi sebagai pengatur dan pengedalian organisasi. Komunikasi 
dalam hal ini berupa peraturan, prosedur, perintah, dan laporan. 
 
                                                             
21 Khomsarial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 2. 
22 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Edisi 5, Jakarta: Professional Books, 1997), 
h. 340 
23 Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia, “Pedoman Umum Komunikasi Organisasi Di Lingkungan Instansi Pemerintahan”. h. 14. 
24 Sutrisna Dewi, Komunikasi Dalam Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007), h. 23. 
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3) Persuasif  
Komunikasi berfungsi mengajak orang lain mengikuti atau menjalankan 
ide/gagasan atau tugas. 
4) Integratif  
Dengan adanya komunikasi, organisasi yang terbagi menjadi beberapa bagian 
atau departemen akan tetap merupakan satu kesatuan yang utuh dan terpadu.  
Menurut Conrad sebagaimana dikutip Khomsahrial Romli 
mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi organisasi sebagai berikut :
25
 
1. Fungsi perintah berkenaan dengan anggota-anggota organisasi mempunyai 
hak dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan, dan bertindak atas 
suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara 
sejumlah anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut.  
2. Fungsi relasional, berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan anggota-
anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif hubungan 
personal dengan anggota organisasi lainnya. Hubungan dalam pekerjaan 
mempengaruhi kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai cara. 
Misal: kepuasan kerja, aliran komunikasi kebawah maupun keatas dalam 
hirarkhi organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam 
hubungan antar-personal yang baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda 
merasa bahwa banyak hubungan yang perlu dilakukan tidak anda pilih, tetapi 
diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehingga hubungan menjadi kurang 
stabil, lebih memacu konflik, kurang ditaati, dan sebagainnya. 
                                                             
25 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 2. 
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3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi organisasi 
sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misal: motivasi berganda 
muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan 
organisasi, demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan 
konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. 
Komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan yang 
melekat dalam organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk 
membangun lingkungan dan memahami situasi baru, yang membutuhkan 
perolehan informasi bersama. 
Tujuan komunikasi organisasi antara lain untuk memberikan informasi baik 
kepada pihak luar maupun pihak dalam, memanfaatkan umpan balik dalam rangka 
proses pengendalian menajemen, mendapat pengaruh, alat untuk memecahkan 
persoalan, untuk pengambilan keputusan, mempermudah perubahan-perubahan yang 
akan dilakukan, mempermudah pembentukan kelompok-kelompok kerja serta dapat 
dijadikan untuk menjaga pintu keluar-masuk dengan pihak-pihak luar organisasi.
26
 
Dalam komunikasi organisasi cenderung menggunakan komunikasi verbal 
dan komunikasi non verbal:  
a. Komunikasi Verbal  
Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaiakan 
komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis maupun lisan. Karena 
kenyataannya ide-ide pemikiran atau keputusan lebih mudah disampaikan secara 
verbal dibandingkan dengan non verbal sehingga komunikan dapat lebih mudah 
memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator. Contoh komunikasi 
                                                             
26 Husein Umar, Riset Sumber Daya manusia Dalam Organisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
1998), h. 27. 
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verbal secara lisan, dapat melalui media seperti seseorang yang sedang bercakap 
melalui telepon. Sedangkan secara tertulis melalui media berupa surat, lukisan, 
grafik. Dll.  
b. Komunikasi Non Verbal 
Yang dimaksud dengan komunikasi non verbal merupakan penciptaan dan 
pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi 
menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, 
ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan.
27
 
Komunikasi verbal tidak akan efektif hanya karena komunikasinya tidak 
menggunakan komunikasi non verbal dalam waktu yang bersamaan. Melalui 
komunikasi non verbal orang bisa menarik suatu kesimpulan tentang berbagai macam 
perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen tanpa harus mengatakannya. 
Dalam sebuah komunikasi organisasi terdapat jaringan komunikasi 
diantaranya: komunikasi formal dan informal.
28
 
1. Komunikasi Formal   
Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang bersifat resmi dan 
biasanya dilakukan didalam lembaga formal melalui garis perintah atau sifat intruksi, 
berdasarkan struktur organisasi oleh pelaku yang berkomunikasi sebagai petugas 
organisasi dengan status masing-masing. Suatu organisasi dapat dikatan formal ketika 
berkomunikasi antara dua orang atau lebih.  
 
 
                                                             
27 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 130. 
28 Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 26. 
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2. Komunikasi informal 
Komunikasi informal adalah komunikasi antara orang yang ada dalam suatu 
organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan dalam struktur 
organisasi. Fungsi komunikasi informal adalah untuk memelihara hubungan sosial 
persahabatan kelompok informal, penyebaran informasi yang bersifat pribadi dan 
privat seperti isu, gossip atau rumor. 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada herarki wewenang. Komunikasi informal ini timbul karena adanya 
berbagai maksud, yaitu:
29
 
- Pemuasan kebutuhan manusiawi, 
- Perlawanan terhadap pengaruh yang monoton dan membosankan, 
- Keinginan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, 
- Sumber informasi hubungan pekerjaan. 
Jenis lain dari komunikasi informal adalah dasas-desus yang secara resmi 
tidak setuju. Desas-desus ini juga mempunyai peranan fungsional sebagai alat 
komunikasi tambahan bagi organisasi. 
Jaringan komunikasi informal memiliki kelebihan dan kelemahan yang 
memberikan dampak kepada organisasi. Adapun kelebihannya adalah dapat berfungsi 
sebagai papan pengumuman yang menyuarakan kepenatan pegawai, membantu 
menyalurkan berita yang tidak bisa dikirim lewat jaringan formal, memperlancar 
proses penyelesaian tugas-tugas pekerjaan dan membantu memperbaiki kehidupan 
sosial dan organisasi karena pegawai saling berbagi berita selentingan, sehingga satu 
sama lain menjadi pemain kelompok yang kompak. Sedangkan kelemahannya adalah 
                                                             
29 Sutrisna Dewi, Komunikasi Dalam Bisnis, h. 23. 
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meskipun akurasi berita bisa 75% sampai 95% kebenaran namun seringkali kesalahan 
terjadi juga, pegawai terkadang dapat mengubah fakta sesuai kepentingan pribadinya 
dari pada menyampaikan fakta sebenarnya dan sulit memastikan siapa yang harus 
bertanggung jawab terhadap fakta tersebut dimana pesan dikirim secara tidak tepat. 
Jaringan komunikasi formal dan informal memungkinkan anggota-anggota 
suatu organisasi memproses informasi, dan kedua macam jaringan komunikasi ini 
kadang-kadang saling mengisi. Jaringan komunikasi informal mungkin mengisi 
kebutuhan-kebutuhan informasi yang tidak diisi oleh jaringan komunikasi formal. 
B. Pola Komunikasi Organisasi  
Pada komunikasi organisasi kita tentu berbicara tentang bagaimana 
komunikasi itu dapat tersalurkan karena kita ketahui bahwa komunikasi yang terjadi 
dengan orang-orang di dalam organisasi disebut komunikasi internal disamping itu, 
organisasi juga perlu melakukan komunikasi dengan pihak luar, seperti pemasok, 
pelanggan, kreditur, dll. Komunikasi yang terjadi dengan pihak luar disebut 
komunikasi eksternal.  
Pola komunikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem.
30
 
Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.
31
 Jadi pola komunikasi adalah sistem 
penyampaian pesan komunikasi dari komunikator kepada komunikan dengan maksud 
untuk merubah pendapat, sikap maupun perilaku komunikan. 
Pola komunikasi dan aktifitas organisasi sangat tergantung pada tujuan, 
gaya manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa komunikasi 
                                                             
30 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 115. 
31 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 849. 
24 
 
 
 
itu tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi tersebut, yang 
ditujukan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan pesan. 
Studi tentang pola komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan 
cara terbaik dalam berkomunikasi. Walaupun sebenarnya tidak ada cara yang benar-
benar paling baik secara universal di bidang komunikasi dikarenakan informasi  dapat 
dikirimkan dengan tujuan yang berbeda-beda. 
Penulis akan menguraikan lima pola komunikasi, yaitu : komunikasi pola 
roda, pola rantai, pola lingkaran, pola y dan pola saluran total.
32
 
1. Pola Lingkaran  
Pola atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung mata rantai 
awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus dilewati anggota A 
menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi langsung dengan E, tanpa 
harus melalui B, C dan D. Demikian pula jika A ingin berkomunikasi dengan D, 
cukup hanya melewati D atau C atau E saja. 
2. Pola roda 
Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. 
Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari 
semua anggota. Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin berkomunikasi dengan 
anggota lain, maka pesannya harus di sampaikan melalui pemimpinnya.  
Pola atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan rantai 
karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika E ingin 
berkomunikasi dengan D, dia cukup melalui A saja. Demikian halnya anggota lain 
dalam kelompok ini, cukup hanya melalui A saja untuk  berkomunikasi dengan 
                                                             
32 Joseph A. DeVito, Human Communication, terj. Agus Maulana MSM, Komunikasi 
Antarmanusia: Kuliah Dasar, Edisi Kelima, h. 264-267. 
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anggota-anggota lain. Pola roda ini dapat diterapkan pada organisasi besar dengan 
membentuk suatu bagian sebagai pusat komunikasi yang mengendalikan jaringan 
kerja komunikasinya. 
3. Pola Y 
Pola atau struktur Y relatif kurang tersentralisasikan dibanding dengan 
struktur roda, tetapi lebih tersentralisasi dibanding dengan pola lainnya. Pada struktur 
Y juga terdapat pemimpin yang jelas (orang ketiga dari bawah). Tetapi satu anggota 
lain berperan sebagai pimpinan kedua (orang kedua dari bawah). Anggota ini dapat 
mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga anggota lainnya 
komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang lainnya. 
4. Pola Rantai  
Pola atau struktur rantai sama dengan struktur lingkaran kecuali bahwa para 
anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang saja. 
Keadaan terpusat juga terdapat disini orang yang berasa di posisi tengah lebih 
berperan sebagai pemimpin dari pada mereka yang berada di posisi lain. 
Pola atau jarigan komunikasi lingkaran hanya berbentuk rantai merupakan 
sistem komunikasi birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti suatu pola 
komunikasi formal. Komunikasi berlangsung melalui saluran sudah tentu mengikuti 
sistem hirarki organisasi secara ketat. Jika anggota A ingin berkomunikasi dengan E, 
maka terlebih dahulu harus melalui B,C, dan D secara berurutan. Demikian pula jika 
E ingin berkomunikasi dengan A, dia harus melalui D,C, dan B secara berurutan pula. 
Jadi A tidak langsung berkomunikasi dengan E. 
5. Pola Semua Saluran 
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Pola semua saluran atau pola saluran total hampir sama dengan struktur 
lingkaran dalam arti semua anggota adalah sama dan semuanya memiliki kekuatan 
yang sama untuk memengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalam struktur semua 
saluran, setiap anggota bisa berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini 
memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.  
Pola komunikasi saluran total menjamin komunikasi diatara setiap anggota 
kelompok. Setiap anggota kelompok dapat secara langsung berkomunikasi dengan 
anggota-anggota lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja saluran total ini 
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan sistem manajemen 
partisipatik.
33
 
Selain itu dalam sebuah komunikasi tentu berbicara tentang bagaimana 
komunikasi itu tersalurkan. Berikut implementasi pola komunikasi organisasi yang 
diterapkan dalam saluran komunikasi organisasi yang dapat digunakan untuk 
berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan komunikasi tersebut dapat 
terstruktur dengan baik dan mudah dipahami. Adapun saluran komunikasi organisasi: 
a. Komunikasi dari Atas ke Bawah  
Aliran komunikasi dari atasan kebawahan terkait dengan tanggung jawab 
dan wewenang seseorang dalam suatu organisasi. Seorang manager menggunakan 
jalur komunikasi ke bawah dengan tujuan mengarahkan, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan berbagai kegiatan yang ada di level bawah. Komunikasi dari atas ke 
bawah berbentuk perintah, intruksi dan prosedur yang harus di jalankan para 
bawahan. 
 
                                                             
33 Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 16. 
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Bagan: 2.1. Komunikasi dari atas ke bawah  
 Menurut Katz dan Kahn sebagaimana dikutip Sri Astuti Pratminingsih,  
komunikasi dari atas ke bawah mempunyai lima tujuan pokok, yaitu:
34
 
1. Tujuan memberikan pengarahan atau intruksi kerja tertentu. 
2. Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik harus 
dilaksanakan. 
3. Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional. 
4. Untuk memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada para karyawan. 
5. Untuk menyajikan informasi mengenai aspek ideology dalam membantu  
b. Komunikasi dari bawah ke atas  
                                                             
34 Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, h. 27. 
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Dalam struktur organisasi komunikasi dari bawah ke atas (botton up atau 
upward communication) berarti alur informasi berasal dari bawah menuju ke atasan. 
Untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam suatu organisasi dan 
mengambil keputusan secara tepat, sudah sepantasnya bila manager memperhatikan 
dan mendengarkan aspirasi yang berasal dari bawah. Dengan kata lain, partisipasi 
bawahan dalam proses pengambilan keputusan akan sangan membantu dalam 
pencapaian tujuan organisasi. untuk mencapai keberhasilan organisasi, para atasan 
atau pimpinan harus mempercayai bawahannya.    
Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih 
rendah. Informasi yang biasa dikomunikasikan dengan cara ini, misalnya :
35
  
1. mengenai bagaimana melakukan pekerjaan 
2. mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan 
3. mengenai kebijakan dan praktik organisasi 
4. informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas 
Menurut Smith sebagaimana dikutip Arni Muhammad komunikasi ke atas 
atau komunikasi dari bawah ke atas berfungsi sebagai balikan bagi pimpinan 
memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan yang disampaikan kepada 
bawahan dan dapat memberikan stimulus kepada karyawan untuk berpartisipasi 
dalam merumuskan pelaksanaan kebijaksanaan bagi departemennya atau 
organisasinya.
36
 
Berikut adalah sebuah bagan organisasi yang menggambarkan alur 
komunikasi dari bawah ke atas  
                                                             
35 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010), h.185. 
36 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 117. 
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Bagan: 2.2. komunikasi dari bawah ke atas  
Salah satu kelemahan komunikasi dari bawah ke atas adalah kemungkinan 
adanya bawahan hanya menyampaikan informasi (laporan) yang baik-baik saja, 
sedangkan informasi yang agaknya mempunyai kesan negatif atau   di senangi oleh 
manager dan cenderung di simpan atau tidak di sampaikan.  
Misalkan seorang bawahan memberikan informasi yang negatif, seperti 
munculnya kegagalan di bidang pemasaran, kebocoran anggaran, menumpuknya 
utang, dan sejenisnya di dalam organisasi, berarti kinerja atau prestasi kerja yang ada 
dibidang tersebut jelas tidak baik. Seorang bawahan umumnya tidak ingin prestasi 
kerjannya dinilai tidak berhasil atau gagal total, sehingga mereka memilih tidak 
melaporkan kegagalan tersebut sama sekali.  
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c. Komunikasi Horizontal 
Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang 
sama tingkatan otoritasnya didalam organisasi. Pesan yang mengalir menurut fungsi 
dalam organisasi diarahkan secara horizontal.
37
  
Kebanyakan manajer suka melakukan  tukar menukar informasi dengan 
teman-temannya di dapartemen yang berbeda, terutama apabila muncul masalah-
masalah khusus dalam suatu organisasi perusahaan. Komunikasi horizontal bersifat 
koordinatif di antara mereka yang memiliki posisi sederajat, baik didalam suatu 
departemen maupun diantara beberapa departemen lainnya. 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan: 2.3. komunikasi horizontal 
                                                             
37 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 121. 
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Pada bagan ini terlihat bagaimana komunikasi horizontal terjadi yaitu 
komunikasi antara manager pemasaran dengan manager produksi atau manager 
produksi dengan manager keuangan yang ditujukan dengan tanda panah dua arah. 
Komunikasi secara horizontal menjadi penting, maksudnya jika masing-masing 
bagian atau departemen dalam suatu organisasi memiliki tingkat saling 
ketergantungan yang cukup besar. Tetapi, jika masing-masing bagian dapat bekerja 
sendiri-sendiri tanpa harus tergantung dengan dapat bekerja sendiri-sendiri tanpa 
harus tergantung dengan bagian lainnya, maka kominkasi horizontal akan minim atau 
jarang di pakai. 
d. Komunikasi Diagonal   
Komunikasi diagonal merupakan aliran komunikasi dari orang-orang  yang 
memiliki hierarki yang berbeda dan tidak memiliki hubungan dengan kewenangan 
secara langsung. Misalnya, komunikasi antara manager pemasaran dengan kepala sub 
bagian pengendali mutu. Seperti pada bagan berikut ini. 
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Bagan: 2.4. komunikasi diagonal  
C. Pimpinan dan Staff 
Dalam kehidupan kelompok fakta yang tidak dapat dihindari yaitu adanya 
seorang pemimpin, begitu juga halnya dengan sebuah perusahaan dimana perusahaan 
ini terdapat pimpinan dan staff yang memiliki tanggung jawab masing-masing.  
Perusahaan tanpa staff ibarat manusia tanpa darah. hal itu menggambarkan 
betapa pentingnya staff dalam sebuah perusahaan walaupun banyak pemilik 
perusahaan yang tidak menyadari tentang hal itu. Tidak sedikit pemilik sebuah 
perusahaan yang memperlakukan staffnya dengan tidak manusiawi sehingga 
berakibat fatal terhadap kelangsungan perusahaan itu sendiri dalam jangka panjang. 
Yang paling ideal adalah memperlakukan staff seperti layaknya seorang partner yang 
saling membutuhkan. Sehingga penting bagi seorang owner untuk memperhatikan hal 
paling detail sekalipun dari seorang staff. Seperti halnya tingkat pendapatan yang 
layak, jaminan kesehatan serta hari tua yang memadai, dll. Disadari atau tidak, secara 
langsung atau tidak langsung, hal-hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 
kualitas kerja serta loyalitas staff terhadap perusahaan. 
Dalam organisasi pimpinanlah yang bertanggungjawab akan pelaksanaan 
tugas-tugas organisasi, tapi tidak berarti ia harus mengambil alih semua tugas 
tersebut. Dalam pelaksanaan tugas pimpinan dapat menunjuk staff (orang lain) untuk 
mengerjakannya dengan pemberian wewenang dan pembahagian tanggung jawab.  
Staff yaitu orang yang diangkat/ditunjuk sesuai dengan keahliannya untuk 
melaksanakan suatu tugas yang di bebankan kepadanya. Maka berdasarkan hal 
tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa tugas staff adalah: memberikan layanan dan 
33 
 
 
 
nasehat kepada manager/pimpinan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Karena 
staff berfungsi memberikan layanan dan nasehat kepada pimpinan, maka ia harus 
memiliki kualifikasi-kualifikasi tertentu. Menurut Beishline sebagaimana dikutip 
Sutarto menjelaskan 6 pokok kualifikasi seorang staff sebagai berikut:
38
 
1. Memiliki pengetahuan yang luas tentang orgasisasi 
2. Mempunyai sifat-sifat kepribadian seperti kesetiaan, tenaga yang besar, 
kesehatan, inisiatif, pertimbangan yang baik dan pandai bergaul 
3. Mempunyai semangat kerja sama dan ramah tamah 
4. Kestabilan emosi dan tingkah laku yang sopan 
5. Kesederhanaan 
6. Kemauan baik dan optimistis 
Pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain dan 
memiliki otoritas manajerial. Kepemimpinan adalah apa yang dilakukan pemimpin. 
Kepemimpinan merupakan proses memimpin kelompok dan mempengaruhi 
kelompok itu dalam mencapai tujuannya. 
Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberi contoh oleh 
pimpinan kepada karyawannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. cara 
alamiah mempelajari kepemimpinan adalah melakukannya dalam kerja, seperti 
seorang seniman ahli, pengrajin, atau praktisi. Dalam hubungan ini sang ahli 
diharapkan sebagai bagian dari perannya memberikan  pengajaran/intruksi.  
Seorang pimipinan mempunyai tanggung jawab dalam mengelola sebuah 
perusahaan dan pimipinan harus mengerti bagaimana melihat kinerja pegawai yang 
baik dan yang buruk. Untuk membangun hubungan yang harmonis antara pimpinan 
                                                             
38 Sutarto,  Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1991), h. 232. 
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dan karyawan membutuhkan banyak kecerdasan, mulai dari kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual, kecerdasan komunikasi dan kecerdasan tanggung jawab. 
Pimpinan berfungsi untuk mengkoordinasikan semua kekuatan organisasi untuk 
mecapai misi, visi, strategi, dan tujuan organisasi. sedangkan karyawan berfungsi 
membantu tanggung jawab pimpinan dengan sepenuh hati agar visi, misi, strategi, 
dan tujuan organisasi dapat diwujudkan sesuai rencana dan harapan. 
Pimpinan harus memiliki mind set dan prilaku untuk membantu karyawan 
mencapai kinerja dan prestasi maksimal dengan cara-cara persuasif. Pimpinan hanya 
boleh menggunakan kekuasaannya dalam hal membuat keputusan dan mengarahkan 
karyawan ke visi, misi, dan tujuan organisasi. Tapi dalam hubungan kerja sehari-hari, 
pimpinan haruslah berperan sebagai orang tua yang membimbing setiap karyawan 
melalui sikap baik dan kasih sayang. Demikian juga dengan karyawan, para karyawan 
harus secara ikhlas dan cerdas mengarahkan seluruh energi, potensi, dan kekuatan 
dirinya untuk membantu kesuksesan tanggung jawab pimpinan. Hubungan yang 
tulus, ikhlas, dan mensyukuri haruslah menjadi modal yang kuat dalam menyatukan 
semua perbedaan di dalam organisasi.
39
 
Kepemimpinan dalam Islam adalah amanah. Seorang pemimpin pada 
hakikatnya mengembangkan amanah Allah SWT dan harus mampu menempatkan 
diri sebagai pembawa kebenaran dengan memberikan contoh teladan yang baik, 
karena pemimpin adalah uswatun hasanah. Amanah itu mengandung konsekuensi 
mengelola dengan harapan dan kebutuhan pemiliknya. Karena kepemimpinan 
                                                             
39http://wattamaru272.blogspot.com/2010/11/hubangan-etika-kerja-antara-pimpinan.html 
(Dilihat tgl 16 januari 2014 ) 
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bukanlah hak milik yang boleh dinikmati dengan cara sesuka hati orang yang 
memegangnya.
40
 
 
Di jelaskan dalam hadis rasulullah SAW yang berbunyi: 
اََنج َّدَح  ُةَبَْيتُق  ُنْب   ديِعَس اََنج َّدَح   ثَْيل ح و اََنج َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب   حْمُر َاَنج َّدَح  ُثْيَّللا  ْنَع   عِفَنَ  ْنَع  ِنْبا  َرَُعُ 
 ْنَع  ِِّبَّنلا  َّلَّص  ُ َّللّا  ِهَْيَلع  ََّلَّسَو  ُهَّ هَأ  َلَاق  َلَأ  ُْكُُّكُ   عاَر  ُْكُُّكَُو   لوُئ ْ سَم  ْنَع  َر ِهِتَّيِع  ُيِمَْلَْاف ي ِ َّلَّا  ََلّع 
 ِساَّنلا   عاَر  َوُهَو   لوُئ ْ سَم  ْنَع  ِهِتَّيِعَر  ُلُج َّرلاَو   عاَر  ََلّع  ِلْهَأ  ِهِْتَيب  َوُهَو   لوُئ ْ سَم  ْمُْنَْع  ُةَأْرَْملاَو   ةَيِعاَر  ََلّع 
 ِْتَيب اَهِلَْعب  ِه َِلََوَو  َِهَو   َلوُئ ْ سَم  ْمُْنَْع  ُدْبَْعلاَو   عاَر  ََلّع  ِلاَم  ِهِد ِّي َ س  َوُهَو   لوُئ ْ سَم  ُهْنَع  َلَأ  ُْكَُُّكُف   عاَر 
 ُْكُُّكَُو   لوُئ ْ سَم  ْنَع  ِهِتَّيِعَر. 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Laits. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Rumh telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu 
Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, 
setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung jawab 
atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah 
suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang 
budak adalah pemimpin atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta 
tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya”.41 
Pada dasarnya, hadis di atas berbicara tentang etika kepemimpinan dalam 
islam. Dalam hadis ini dijelaskan bahwa etika paling pokok dalam kepemimpinan 
adalah tanggun jawab. Semua orang yang hidup di muka bumi ini disebut sebagai 
                                                             
40 Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam Dan Dakwah (Jakarta: Sinar Grafik Offset, 
2005), h. 70.  
41 Muslim bin Hajjaj, al-Qusyairi, Al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz III, Bairut: Dar al-Ihya‟ 
al-Turas al-„Araby, t.th, h. 1459. 
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pemimpin. Karenanya, sebagai pemimpin, mereka semua memikul tanggung jawab, 
sekurang-kurangnya terhadap dirinya sendiri. Seorang suami bertanggung jawab atas 
istrinya, seorang bapak bertangung jawab kepada anak-anaknya, seorang majikan 
betanggung jawab kepada pekerjanya, seorang atasan bertanggung jawab kepada 
bawahannya, dan seorang presiden, bupati, gubernur bertanggung jawab kepada 
rakyat yang dipimpinnya, dst. 
Akan tetapi, tanggung jawab di sini bukan semata-mata bermakna 
melaksanakan tugas lalu setelah itu selesai dan tidak menyisakan dampak bagi yang 
dipimpin. Melainkan lebih dari itu, yang dimaksud tanggung jawab di sini adalah 
lebih berarti upaya seorang pemimpin untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pihak 
yang dipimpin. Karena kata ra „a sendiri secara bahasa bermakna gembala dan kata 
ra-„in berarti pengembala. Ibarat pengembala, ia harus merawat, memberi makan dan 
mencarikan tempat berteduh binatang gembalanya. Singkatnya, seorang penggembala 
bertanggung jawab untuk mensejahterakan binatang gembalanya. 
Tapi cerita gembala hanyalah sebuah tamsil, dan manusia tentu berbeda 
dengan binatang, sehingga menggembala manusia tidak sama dengan menggembala 
binatang. Anugerah akal budi yang diberikan allah kepada manusia merupakan 
kelebihan tersendiri bagi manusia untuk mengembalakan dirinya sendiri, tanpa harus 
mengantungkan hidupnya kepada penggembala lain. Karenanya, pertama-tama yang 
disampaikan oleh hadis di atas adalah bahwa setiap manusia adalah pemimpin yang 
bertanggung jawab atas kesejahteraan dirinya sendiri. Atau denga kata lain, seseorang 
mesti bertanggung jawab untuk mencari makan atau menghidupi dirinya sendiri, 
tanpa mengantungkan hidupnya kepada orang lain. 
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Dengan demikian, karena hakekat kepemimpinan adalah tanggung jawab 
dan wujud tanggung jawab adalah kesejahteraan, maka bila orang tua hanya sekedar 
memberi makan anak-anaknya tetapi tidak memenuhi standar gizi serta kebutuhan 
pendidikannya tidak dipenuhi, maka hal itu masih jauh dari makna tanggung jawab 
yang sebenarnya. Demikian pula bila seorang majikan memberikan gaji pekerja 
rumah tangga di bawah standar upah minimum provinsi, maka majikan tersebut 
belum bisa dikatakan bertanggung jawab. Begitu pula bila seorang pemimpin, 
katakanlah presiden, dalam memimpin negerinya hanya sebatas menjadi 
“pemerintah” saja, namun tidak ada upaya serius untuk mengangkat rakyatnya dari 
jurang kemiskinan menuju kesejahteraan, maka presiden tersebut belum bisa 
dikatakan telah bertanggung jawab. Karena tanggung jawab seorang presiden harus 
diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada rakyat kecil dan kaum 
miskin, bukannya berpihak pada konglomerat dan teman-teman dekat. Oleh sebab itu, 
bila keadaan sebuah bangsa masih jauh dari standar kesejahteraan, maka tanggung 
jawab pemimpinnya masih perlu dipertanyakan. 
Staff adalah seorang pekerja yang sudah menjadi pegawai tetap pada suatu 
perusahaan dan mendapatkan gaji bulanan, mempunyai job descripsion dan tunjangan 
asuransi dan kesehatan.42  
Bagi organisasi atau perusahaan sendiri, hasil penilaian tersebut sangat 
penting peranannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti 
identifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, rekruitment, seleksi, 
program pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan berbagai aspek lain 
dari proses dari manajemen sumber dayamanusia secara efektif. Penilaian tersebut 
                                                             
42 http://definisipengertian.com/2011/pengertian-karyawan/ (dilihat tgl 16 Januari 2014). 
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berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, 
kekurangan, dan potensi yang bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana 
dan pengembangan karir. 
 
D. Hambatan Komunikasi Organisasi 
Di dalam komunikasi terdapat hambatan yang sangat berpengaruh terhadap 
suatu komunikasi begitu juga halnya dengan komunikasi organisasi dimana 
komunikasi organisasi tidak selamanya berjalan secara efektif. Adapun hambatan-
hambatan dalam komunikasi organisasi:
43
  
1. Hambatan dari Proses Komunikasi : 
a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan 
belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh 
perasaan atau situasi emosional. 
b. Hambatan dalam penyandian/simbol 
Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga 
mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang dipergunakan antara si 
pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu 
sulit. 
c. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan   
media komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik 
sehingga tidak dapat mendengarkan pesan. 
                                                             
43
http://beruangkaki5.blogspot.com/2012/06/komunikasi-dalam-organisasi.html (dilihat tgl 12 
Juni 2014) 
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d. Hambatan dalam bahasa, Bahasa yang digunakan baik verbal maupun non 
verbal, menunjukkan tingkat intelektualitas seseorang. Sehingga orang 
cenderung mempergunakan bahasa yang tinggi tanpa menghiraukan 
kemampuan orang yang diajak berbicara, sehingga menimbulkan salah 
pengertian (misscomunication). 
e. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat 
menerima /mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru 
dan tidak mencari informasi lebih lanjut. 
f. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak 
tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
2. Hambatan Fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan 
alat komunikasi, dan lain–lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat 
komunikasi dan sebagainya. 
3. Hambatan Semantik. 
Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang mempunyai 
arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan 
dan penerima. 
4. Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya; perbedaan nilai – nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim 
dan penerima pesan. 
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Menurut Taylor sebagaimana dikutip Alo Liliweri, membahas komunikasi 
organisasi mengikuti teori saintifik manajemen, dimana jika organisasi ingin 
meningkatkan produktifitasnya , setiap pekerja  harus bekerja sesuai dengan jenis 
pekerjaan. Disamping itu, setiap pekerja harus memulai dan menghentikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Menurutnya, baik kalo setiap pekerja menekuni 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, juga bekerja sesuai dengan jadwal inilah 
metode pekerjaan yang baik, dan hanya dengan metode ini organisasi akan 
menghasilkan pekerjaan yang baik pula. Adapun prinsip-prinsip dari teori saintifik 
manajemen adalah sebagai berikut:
44
   
a. Kesatuan komando. Pesan-pesan yang diterima oleh karyawan bersumber 
dari sumber yang sama dan tidak berubah-ubah. 
b. Rantai skalar. Garis komando yang bergerak dari jabatan paling atas 
hingga ke bawah. Garis komando ini berfungsi agar setiap karyawan 
memdapatkan informasi yang sama dan cepat sesuai dengan jalur yang 
ada sehingga tidak ada karyawan yang mendapatkan informasi. 
c. Divisi pekerjaan. Setiap jabatan mempunyai tugas dan tanggung jawab 
yang berbeda-beda pula. Untuk itu pula perlu adanya deskripsi tentang 
pekerjaan tersebut sehingga pekerjaan yang dilakukan bisa berjalan 
dengan lancar. 
d. Tanggung jawab dan otoritas. Hal ini sangat penting bagi setiap karyawan 
yang bekerja pada sebuah perusahaan. Agar setiap pekerjaan yang 
dilakukan penuh dengan tanggung jawab dan otoritas yang tinggi untuk 
mencapai kesuksesan. 
                                                             
44Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 
135. 
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e. Disiplin. Ketaatan, aplikasi, energi, perilaku, dan tanda rasa hormat yang 
keluar seturut kebiasaan dan aturan yang telah disetujui. 
f. Mengutamakan kepentingan umum dari kepentingan individu. Sehingga 
terjalin kerjasama yang baik antar pekerja untuk mencapai tujuan 
bersama. 
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate memberikan 
upah atau gaji sesuai dengan beban kerja para staff ataupun karyawan, dan setiap 
pekerja harus bekerja sesuai dengan jenis pekerjaan. Disamping itu, setiap pekerja 
harus memulai dan menghentikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan sehingga penelitian ini menggunakan teori management klasik, di samping 
itu PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate juga memahami dan 
menciptakan situasi dan kondisi para pekerja sehingga terjalin suatu komunikasi yang 
efektif.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam setiap penelitian menggunakan metode penelitian, baik dalam 
pengumpulan data maupun dalam menganalisis data yang telah ditemukan. Pada 
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan kata-kata atau 
kalimat dari individu, buku, atau sumber lain.
45
 Pandangan lain menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan.
46
 Berdasarkan pandangan tersebut, maka penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah fakta, kemudian memberikan 
penjelasan yang ditemukan di lapangan. 
Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti 
penelitian ini adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak 
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat 
ramalan, menerangkan, atau mendapatkan makna implikasi, walaupun penelitian 
                                                             
45 Cholid Narkubodan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 20. 
46Sukardi, Metodologi Penelitian Kompotensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 14.  
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bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode 
deskriptif.
47
 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan gambaran tentang komunikasi 
organisasi antara pimpinan dan staff. Beberapa aspek permasalahan yang ingin dikaji 
adalah pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan  staff dan mengkaji tentang 
hambatan komunikasi antara pimpinan dan staff. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, 
Tbk. Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar dua bulan, 
terhitung sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, 
hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi, Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak 
yang relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang akan dilakukan.Pendekatan komunikasi yang dimaksud disini adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasidalam kehidupan 
bermasyarakat yang bisa berlangsung  baik melalui komunikasi verbal maupun 
nonverbal, pendekatankomunikasi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang 
yang melihat fenomena gerakan pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan 
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Suryabrata Sumadi, MetodePenelitian (Yogyakarta: Pt. Raja GrafindoPersada, 2007), h. 75. 
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pembelajaran. Pendekatan ilmu ini digunakan karena obyek yang diteliti 
membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui pola komunikasi antara 
pimpinan dan staff. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber data yang di gunakan ada dua yaitu : 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber yaitu 
pimpinan dan staff PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang 
Estate di DesaTamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
Adapun metode penentuan informan yang saya gunakan  yaitu Metode 
purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode yang mencakup 
orang-orang yang diseleksi atas dasar criteria tertentu yang dibuat peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian.
48
 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada seperti catatan atau dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, laporan 
keuangan, publikasi perusahaan dan data yang diperoleh dari majalah dengan 
mendatangi kantor PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang 
Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba untuk 
memperoleh data yang mendukung penelitian ini. 
 
                                                             
48Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), h. 154.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
a.  Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan 
menggunkan metode sebagai berikut: 
1) Metode observasi  
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/ 
fenomena/ objek yang akan diteliti.
49
 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.
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2) Metode wawancara  
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan, melalui tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data 
sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
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49Abu Achmadi, NarbukoCholid, Metode Penelitian (Jakarta: BumiAksara, 2007),  h. 70 
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf Kualitaif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 201), h. 
145. 
51RosadyRuslan, MetodePenelitian Public Relations danKomunikasi (Cet. 4; Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2008),  h. 23. 
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Wawancara (Interview)adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
52
 Pendapat diatas menekankan 
pada situasi peran antarpribadi bertatap muka (face to face) ketika seseorang yakni 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh 
jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada seorang responden 
mengenai pola komunikasi antara pimpinan dan staff dan apa-apa saja yang 
menghambat komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau 
mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya yang relative 
murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya yaitu data yang 
diambil dari dokumen cenderung sudah lama dan apabila salah cetak maka 
peneliti akan salah pula dalam mengambil datanya.
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b.  Library Research(Riset Kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau 
dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian. 
 
 
                                                             
52Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 113.  
53 Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2008), h.69. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data yang 
reliabel dan valid, reliabel berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu 
sedangkan valid berarti instrumen secara akurat mengukur objek yang harus di ukur. 
Pada penenilitian ini, instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dengan alat bantu perekam seperti handicam, buku catatan, dan kamera. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang akan 
disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang 
diolah menjadi jelas, akurat dan sistematis. Peneliti akan melakukan pencatatan dan 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi pada 
saat penelitian dilakukan.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis 
mengolah data dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada 
masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 
dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan 
dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya.  
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b. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.  
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
1. Sejarah 
Sejarah perkebunan nusantara sudah berlangsung sejak lama. Bangsa 
Indonesia pernah dikenal dengan komoditas perkebunannya hingga membuat bangsa-
bangsa lain tertarik untuk menguasainya. Sejarah mencatat bagaimana keuntungan 
besar diraih jaringan niaga Verenidge Oostindische Compagnie (VOC). Kemudian 
tanam paksa yang memberikan Belanda uang sekitar 830 juta gulden. Agrarisch Wet 
1870 merupakan cikal bakal perusahaan perkebunan besar. Sekitar 100 tahun setelah 
Agrarisch Wet 1870, yaitu tahun 1970-an, pemerintah mulai mengembangkan 
perkebunan besar badan usaha milik negara (BUMN) dengan menggunakan pinjaman 
luar negeri. Pada 1980-1990an awal perusahaan besar swasta mulai masuk 
perkebunan, didukung oleh Program Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN). 
Seiring waktu berjalan, perkebunan di Indonesia pun semakin lama semakin besar 
dan menjadi salah satu komoditas terbesar.  
Sejarah perkembangan perkebunan di Sumatera Utara, dimulai pada abad 
ke-19 (tahun 1880an) di mana perkebunan tumbuh secara konvensional melalui 
tanaman tembakau. Dari tanaman inilah pada awalnya Sumatera Utara, khususnya 
Medan tumbuh berkembang sampai saat ini. Akan tetapi sayangnya, lambat laun 
tanaman tembakau ini kurang menjadi perhatian di Sumatera Utara karena tidak lagi 
50 
 
 
 
bisa memberikan manfaat ekonomi seperti dulu, bahkan sudah sampai kepada titik-
titik yang merugikan dan ada sebagian arealnya sudah ditanami kepala sawit.  
Tanaman kelapa sawit, sebenarnya tumbuh berkembang bermula karena 
ketidakberhasilan para pekerja pada waktu menanam tembakau yang disebabkan 
ketidakcocokan kandungan tanah yang ada di luar wilayah yang telah berhasil 
ditanami tembakau. Pada tahun 1910, seorang warga Jerman K. Schadt mempelopori 
uji coba penanaman kelapa sawit yang kemudian ternyata menimbulkan minat 
pengusaha dari Belgia, Andrien Hallet untuk mengembangkan kelapa sawit dalam 
satu perkebunan besar. Sumatera Utara sebagai salah satu propinsi di Indonesia juga 
memiliki banyak perusahaan perkebunan.
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Perusahaan perkebunan tersebut terdiri dari berbagai jenis seperti 
perusahaan perkebunan karet, coklat, ataupun kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit 
saat ini telah berkembang tidak hanya yang diusahakan oleh perusahaan negara, tetapi 
juga perkebunan rakyat dan swasta. Pada tahun 2003, luas areal perkebunan rakyat 
mencapai 1.827 ribu ha (34,9%), perkebunan negara seluas 645 ribu ha (12,3%), dan 
perkebunan besar swasta seluas 2.765 ribu ha (52,8%) adalah fakta, bahwa minyak 
sawit adalah satu-satunya komoditi non migas Indonesia yang menempati posisi 
strategis dalam percaturan minyak nabati dunia, mengingat Indonesia adalah 
penghasil terbesar komoditas ini. Produksi minyak sawit masih memegang peranan 
penting dalam kontribusi minyak nabati dunia. Pada tahun 2001, produksi minyak 
sawit Indonesia meningkat menjadi 8 juta ton lebih. Dari total produksi nasional yang 
mencapai 8 juta ton CPO tersebut, Sumatera memiliki kontribusi produksi lebih dari 
6,9 juta ton CPO per tahun. Propinsi Sumatera Utara merupakan salah satu penghasil 
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utama komoditi kelapa sawit dengan areal perkebunan di Sumatera Utara tahun 2002, 
seluas lebih dari 650 ribu hektar, total produksi mencapai 2,6 juta ton produksi 
mencapai 2,6 juta ton. 
Dalam bab ini, saya menjelaskan secara umum mengenai perusahaan perkebunan 
London Sumatra Indonesia Tbk yang terdapat di desa tamatto kab.bulukumba. Semua 
informasi diperoleh dari situs Lonsum dan data-data milik perusahaan.
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Sejalan dengan perkembangan sejarah bangsa Indonesia mulai dari masa 
penjajahan Belanda, Jepang sampai pada masa kemerdekaan reformasi hingga masa 
pembangunan sekarang, perusahaan di Indonesia khususnya di kawasan Sumatera 
Utara mengalami perkembangan. Perusahaan yang berkembang umumnya adalah 
perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan yang mengalami kesempatan untuk 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di Sumatera Utara. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh Horrison & Crossfield Ltd yang berdiri sejak tahun 1884 di 
London dan beroperasi di Indonesia pada tahun 1906. Mulanya perusahaan ini bekas 
hak Concessie (hak konsensi) berdasarkan perjanjian antara Zelfbestuur Deli dengan 
beberapa perusahaan Rubber Company Ltd, yang disahkan Resident Sumatra Timur 
dalam rangka Konferensi Undang-Undang pokok Agraria tanggal 1 Maret 1962 No. 
Ka. 13/7/1. Pada tahun 1962 perusahaan ini memperluas bidang usahanya dengan 
mengadakan penggabungan diantara perusahaan perkebunan Inggris yang memiliki 
beberapa kebun di Sumatera Utara. Dengan adanya penggabungan ini di bentuklah 
PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. 
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PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk didirikan dengan akte pendirian No. 
93 tanggal 18 Desember 1962 di hadapan notaris Raden Kardiman di Jakarta dengan 
naskah No. 20 tanggal 9 September 1963 yang dibuat di hadapan notaris yang sama. 
Situasi negara yang saat itu mengalami pergolakan dengan Inggris turut menimbulkan 
dampak pada perusahaan. Pemerintah Indonesia berniat mengambil alih pengurusan 
perusahaan dan menyerahkannya kepada bangsa Indonesia. Pengambil alihan ini 
segera dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 1964 yang pengurusannya berada dalam 
penguasaan dan pengawasan suatu badan pemerintah dengan nama Badan 
Pengawasan Perkebunan Asing Republik Indonesia (BPPARI) dan perkebunan ini 
diganti namanya menjadi PT. PP Dwikora I & II. 
PT PP LONSUM Indonesia tbk berawal lebih dari satu abad yang lalu 
dengan kiprah Harrisons & Crossfield Plc , perusahaan perkebunan dan perdagangan 
berbasis di London. Perkebunan London - Sumatra yang kemudian dikenal dengan 
nama ''LONSUM„‟ berkembang menjadi salah satu perusahaan perkebunan 
terkemuka di dunia, memiliki hampir 100.000Ha perkebunan kelapa sawit,karet,teh 
dan kakao yang tertanam di empat pulau terbesar di Indonesia.  
Di awal berdirinya, perusahaan mendiversifikasikan tanamannya menjadi 
tanaman karet, teh dan kakao. Di awal Indonesia merdeka Lonsum lebih 
memfokuskan usahanya kepada tanaman karet, yang kemudian dirubah menjadi 
kelapa sawit di era 1980-an.pada akhir decade ini,kelapa sawit mengantikan karet 
sebagai komuditas utama lonsum. 
Lonsum memiliki 38 perkebunan inti dan 14 perkebunan plasma di 
Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Pengelolaan kebun dilakukan dengan 
menerapkan kemajuan penelitian dan pengembangan, keahlian di bidang agro-
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manajemen dan tenaga kerja yang terampil serta professional. Bidang bisanis Lonsum 
mencakup pemuliaan tanaman, penenaman, pemanenan, pengolahan, pemrosesan, 
dan penjualan produk-produk kelapa sawit, karet, kakao, dan teh.  Lonsum saat ini 
memiliki 20 pabrik pengolahan yang sudah beroperasi di Sumatera, Jawa dan 
Sulawesi. Dalam dunia industri perkebunan Lonsum dikenal sebagai produsen bibit 
kelapa sawit dan kakao yang berkualitas baik. Bisnis berteknologi canggih tersebut 
adalah kunci utama pertumbuhan Lonsum. 
Pada tahun 1906 London Sumatera ((LONSUM) didirikan di medan dan 
memulai ekspansi ke Bulukumba Panrita Lopi pada 1919, tepatnya di desa 
Bolombissie, kecamatan Bulukumpa ((berbatasan dengan  tanah masyarakat adat 
kajang ). Awalnya, PT. LONSUM di namakan NV. Celebes Lanboe Mastchapai. 
Pada waktu itu, Polo dan Karaeng Ujung Loe mengunjungi Amma Toa ( Pemimpin 
Masyarakat Adat KAjang) meminta izin untuk membangun perusahaan mereka. Pada 
awal NV. Celebes berada di Bulukmba, mereka mengembangkan, tanaman kopi, serei 
belanda, dan Kapas pada 200 Ha lahan. Kemudian, di tahun 1960an Lonsum 
mengembangkan tanaman karet.
57
 
Pada tahun 1994, Harrisons & Crossfield menjual seluruh saham Lonsum 
kepada PT Pan London Sumatra Plantations (PPLS), yang membawa Lonsum go 
public melalui pencatatan saham di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 
1996. Pada bulan Oktober 2007, Indofood Agri Resources Ltd, anak perusahan PT 
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Indofood Sukses Makmur Tbk, menjadi pemegang saham mayoritas Lonsum melalui 
anak perusahaannya di Indonesia, yaitu PT Salim Ivomas Pratama. 
2. Bidang Bisnis Lonsum  
Dimulai pada 1906 dengan sebuah perkebunan kecil tembakau dan kopi di 
Medan terus berkembang menjadi salah satu perusahaan agribisnis terkemuka, 
memiliki lebih kurang 100.000 hektar perkebunan kelapa sawit, karet, teh dan kakao 
yang tertanam di empat pulau terbesar di Indonesia. Salah satunya ada di Bulukumba 
tepatnya di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe. 
a.   Kelapa Sawit  
Perkebunan kelapa sawit Lonsum tersebar di tiga lokasi, yaitu Sumatera 
Utara, Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur. Luas total perkebunan kelapa sawit 
di Sumatera Utara adalah 35.623 hektar, dan terdapat 4 pabrik pengolah minyak 
sawit. Perseroan memproduksi minyak sawit dan produk inti sawit dalam jumlah 
terbatas di Sumatera Utara. Sedangkan Sumatera Selatan memiliki perkebunan kelapa 
sawit plasma menghasilkan seluas 31.726 hektar. Jumlah pabrik pengolah minyak 
sawit di daerah ini ada enam. Kalimantan Timur memiliki 5.100 hektar perkebunan 
kelapa sawit inti. Sebuah pabrik pengolah sawit baru sedang dibangun di daerah ini 
siap beroperasi pada bulan Juli 2009.  
b.   Karet  
Lonsum memiliki tujuh pabrik yang memproduksi sheet rubber dan crumb 
rubber untuk penjualan domestic maupun ekspor. Saat ini Lonsm memiliki lahan 
perkebunan karet seluas 17.394 hektar, yang tersebar di Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan dan Sulawesi Selatan, yang terdiri dari perkebunan inti dan plasma. 
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c.   Bibit 
Bibit yang diproduksi Lonsum sebagian besar dijual ke pihak luar, dan 
sisanya digunakan untuk perkebunan sendiri serta ditanam di kebun pembibitan untuk 
dijual sebagai bibit siap tanam. 
3. Visi dan Misi Perusahaan  
Visi perusahaan adalah sesuatu yang penting, karena visi merupakan 
rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi atau 
perusahaan yang ingin dicapai di masa depan. Secara singkat dapat dinyatakan, visi 
adalah pernyataan want to be dari organisasi atau perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan visi yang dapat digunakan sebagai:
58
  
1. Penyatuan tujuan, arah dan sasaran perusahaan. 
2. Dasar untuk pemanfaatan dan alokasi sumber daya serta pengendaliannya. 
3. Pembentuk dan pembangun budaya perusahaan (corporate culture). 
Visi dari LONSUM adalah to be the leading 3C (crops,cost,conditions) and 
R&D driven sustainable agribusiness  menjadi perusahaan agribisnis terkemuka 
yang berkelanjutan dalam hal tanaman  lingkungan (3C) dan berbasis penelitian dan 
pengembangan.  
Misi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan 
eksistensi organisasi yang memuat apa yang disediakan oleh perusahaan kepada 
masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa. Tujuan dari pernyataan misi adalah 
mengkomunikasikan kepada stakeholder, di dalam maupun luar organisasi tentang 
alasan pendirian perusahaan dan ke arah mana perusahaan akan menuju. Oleh karena 
itu, rangkaian kalimat dalam misi sebaiknya dinyatakan dalam suatu bahasa dan 
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komitmen yang dapat dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh semua pihak yang 
terkait.  
Lonsum memiliki Misi: to add value for millions in agribiusiness ( 
menambah nilai bagi jutaan orang dibidang agri bisnis ).  
4. Tujuan Pokok Perusahaan  
a. Integritas  : jujur dan bertanggung jawab  
b. Kerja sama : saling menghormati dan peduli  
c. Unggul  : disiplin dan perbaikan terus menerus 
5.   Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.1: Struktur Organisasi
59
  
                                                             
59 Dokumentasi, Struktur Organisasi, PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
Estate, Tanggal 18 Juli 2014 
MANAGER 
Ir. Erwin Bangun 
 
I 
 KASIE ADM 
Matjuri 
ASKEP ARGONOMY 
Ir. Amka Nasution 
Asistant 
Zulham Efendy,  
Humas  
Rusli, SH 
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6. Sarana dan Prasarana  
Sarana bangunan: Kantor sentral ,kantor divisi, gudang , bengkel, poliklinik, 
aula serbaguna, rumah pintar, perpustakaan, pabrik karet, rumah dinas, 
masjid, dapur, pos satpam, dan lapangan tennis. 
Sarana kesehatan: Poliklinik PT.PP LONSUM  dilengkapai alat-alat 
kesehatan : Seperti peralatan tindakan medis  
a. Peralatan medis 
b. Sarana pemeriksaan fisik sederhana 
c. Sarana obat-obatan lengkap 
Prasarana Mobilitas: Prasarana ini sebagai penunjang mobilitas untuk 
karyawan, selain itu prasarana ini juga mengangkut anak-anak sekolah. PT 
LONSUM memiliki kendaraan dinas antara lain mobil bus ,mobil tangki 
untuk mengangkut karet  dan  mobil yg biasa disebut mobil kol untuk 
mengantar – jemput  anak-anak sekolah. 
B. Pola Komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff pada PT. PP. 
LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
Data hasil penelitian diperoleh dari teknik wawancara dan observasi 
langsung kelokasi yang menjadi tempat penelitian. Wawancara dilakukan terhadap 
tujuh informan yang dianggap representif terhadap objek masalah dalam penelitian. 
Ke tujuh informan tersebut merupakan pimpinan dan staff pada perusahan tempat 
peneliti melakukan penelitian. Adapun karakteristik Informan dijabarkan sebagai 
berikut :  
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NO INFORMAN/DATA INFORMAN JABATAN 
1 Ir. Erwin Bangun/45 Thn Manajer 
2 Rusli, SH/44 Thn Kepala Humas 
3 H.D. Ramli/55 Thn Kepala Devisi Tammatto 
4 Abu AK/42 Thn Staff Devisi Factory 
5 Muhiddin Al Mahdis/42 Thn Staff Devisi Palangisang 
6 Abd. Wahid/34 Thn Staff Devisi Ma‟jarum 
7 Ayu Wahyuni, Amd.Keb. Staff  kesehatan  perusahaan  
Tabel 4.1: HRD PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang 
Estate.
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Dalam berkomunikasi, pola yang sering digunakan PT. PP. London Sumatra 
Indonesia, Tbk Palangisang Estate yaitu: 
1. Pola semua saluran, yakni bentuk komunikasi ini memberikan kebebasan untuk 
menyampaikan informasi baik itu dari pimpinan ke staffnya ataupun dari staff ke 
pimpinannya. Hal ini dijelaskan  informan 3:  
“ kami sebagai staff di perusahaan ini biasanya menyampaiakan informasi 
langsung ke pimpinan guna mengungkapkan ide atau gagasan mengenai 
perkembangan perusahaan, dll. kami di berikan ruang untuk menyampaikan 
informasi atau pendapat kami oleh pimpinan perusahaan”.61 
PT. PP. London Sumatera Indonesia memberikan kesempatan bagi staff 
yang ingin menyampaikan ide kreatifnya maupun menyampaikan masalah yang 
                                                             
60 Wawancara, HRD PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang Estate, 
Tanggal 12 Juli 2014.  
61 H. D. Ramli, krani atau kepala devisi majjarum di PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
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terjadi dalam proses kerja. Tidak ada batasan bagi staff dan pimpinan untuk menjalin 
komunikasi yang efektif untuk pengembangan perusahaan. 
Implementasi pola semua saluran atau saluran total diterapkan dalam 
saluran komunikasi organisasi guna menciptakan komunikasi yang terstruktur. 
Adapun saluran komunikasi organisasi yaitu: 
a. Komunikasi dari atas ke bawah  
Komunikasi ini adalah pesan yang mengalir dari pimpinan ke bawahan baik 
itu berbentuk perintah, arahan dan intruksi. Sebagaimana di jelaskan oleh informan 2: 
“semua pekerjaan yang di lakukan di perusahaan ini atas dasar perintah 
atau arahan dari manajer atau pimpinan sesuai dengan bidang pekerjaan 
masing-masing sehingga pekerjaan yang di berikan dapat terselesaikan 
dengan tepat waktu”.62  
b. Komunikasi dari bawah ke atas  
Komunikasi dari bawah ke atas adalah komunikasi yang terjadi dari bawahan 
ke atasan, komunikasi ini dapat berupa saran atau informasi mengenai pekerjaan yang 
di berikan. Seperti yang dikatakan informan 4: 
“saya selaku staff di perusahaan ini mempunyai kesempatan untuk 
menginformasikan dan mengajukan keluhan, dan memberikan saran untuk 
pengembangan perusahaan kedepannya”.63 
c. Komunikasi horizontal 
komunikasi horizontal adalah proses pertukaran pesan dengan orang-orang 
yang sama tingkat otoritasnya di dalam organisasi.  
“Tukar menukar informasi kebanyakan kita lakukan dengan teman-teman dari 
bagian yang berbeda, terutama apabila muncul masalah-masalah khusus 
dalam suatu organisasi”.64 
                                                             
62 Rusli, Kepala Hubungan Masyarakat PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk palangisang 
estate, wawancara, Bulukumba (12 July 2014). 
63 Abu. AK, Staff Devisi Factory di PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
Estate, Wawancara, Bulukumba (11 juli 2014)  
64 Abd. Wahid, Staff Devisi Ma‟jarum PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. Palangisang 
Estate, Wawancara, Bulukumba (10 Juli 2014). 
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d. Komunikasi diagonal  
komunikasi antara pimpinan bagian dengan staff bagian. Sebagai contoh, 
anggota staff bagian dapat langsung pergi ke atasannya, atau dapat menggunakan via 
telepon, email atau mengunjungi tekhnikal  di area lain untuk mendapatkan informasi. 
Sebagaimana yang di jelaskan informan 4: 
“bahwa komunikasi biasanya dilakukan antara manajer bagian dan staff 
bagian seperti contoh komunikasi manager pemasaran dan staff bagian 
penjualan untuk mencapai target dari perusahaan”.65 
 
Sebagai suatu organisasi, baik itu swasta maupun pemerintahan tentu 
mempunyai pola komunikasi dalam menjalankan aktivitasnya. Maksud dan tujuan 
adanya pola tersebut adalah untuk mengatur dan mengefektifkan tugas-tugas yang 
ada dalam organisasi tersebut. Selain itu diharapkan tidak terjadi kesimpang siuran 
dalam menjalankan tugasnya. Seperti yang dikatakan pimpinan PT. PP. London 
Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate bahwa: 
“ saya selaku pimpinan sudah membagi pekerjaan sesuai kemampuan masing-
masing staff dan mereka dapat saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan job yang di berikan”.66 
Penjelasan pimpinan perusahaan di atas dapat disimpulkan bahwa staff 
dalam menjalankan tugasnya bertitik tolak pada aturan organisasi, karena dalam 
organisasi terdapat bermacam-macam tugas dari komunikasi, seperti : instruksi, 
penjelasan, laporan lisan, pembicaraan untuk mendapatkan informasi agar 
komunikasi berjalan dengan baik perlu diperhatikan kejelasaan pesan. 
                                                             
65 Abu. AK, Staff Devisi Factory di PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
Estate, Wawancara, Bulukumba (11 juli 2014)  
66 Ir. Erwin Bangun, Pimpinan atau Manager PT. PP. London Sumatra Indonesi, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (15 juli 2014). 
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2. Pola roda yakni, memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. 
Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari 
semua anggota. Seperti yang di jelaskan oleh informan 5: 
“informasi yang ada di perusahaan diperoleh dari pimpinan kita yaitu manger 
perusahaan, informasi ini dapat berupa lisan ataupun tulisan. Lisan disini yang 
dimaksud yaitu dengan tatap muka sedangkan tulisan melalui media, 
informasi dikirim lewat email”. 67 
 Kesimpulan yang dapat di ambil dari wawancara di atas adalah 
sebagian besar komunikasi organisasi berlangsung dari orang ke orang dan hanya 
melibatkan sumber pesan dan penerima. Cukup sering seorang manajer 
menginginkan informasi disampaikan kepada lebih dari seorang staff dalam waktu 
yang bersamaan. Untuk itu PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
Estate membentuk sistem yang memudahkan informasi itu dapat tersalurkan kepada 
semua tenaga pekerja sekaligus dalam waktu yang bersamaan.  
3. Pola rantai  yakni, satu anggota hanya dapat berkomunikasi dengan satu anggota 
lain lalu anggota tersebut dapat menyampaiakan pesan tersebut pada anggota 
lainnya lagi. Seperti contoh si A dapat berkomunikasi dengan B, B dengan C, C 
dengan D dan begitu seterusnya. 
“dalam menyampaikan suatu informasi saya selaku pimpinan perusahaan 
harus menginformasikan terlebih dahulu kepada staff dan staff yang 
menginformasikan kepada karyawan dan sebaliknya”.68 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pimpinan 
perusahaan tidak harus berkomunikasi atau menyampaikan pesan langsung kepada 
                                                             
67 Muhhiddin Al-Mahdis, Staff Devisi Palangisang PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (8 juli 2014). 
 
68 Ir. Erwin Bangun, Pimpinan atau Manager PT. PP. London Sumatra Indonesi, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (15 juli 2014). 
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karyawan, tetapi harus melalui salah satu staff perusahaan yang berfungsi sebagai 
perantara. 
Komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi. Komunikasi 
membantu anggota-anggota organisasi mencapai tujuan individu dan juga organisasi, 
merespon dan mengimplementasi perubahan organisasi, mengoordinasikan aktivitas 
organisasi, dan ikut memainkan peran dalam hampir semua tindakan organisasi yang 
relevan. Berdasarkan wawancara pada salah satu staff perusahaan, maka diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa komunikasi yang bersifat informal lebih sering mereka 
gunakan agar interaksi yang mereka lakukan tidak terasa canggung dan lebih 
kekeluargaan. Seperti yang dikatakan informan 2 : 
“dalam hal komunikasi, kami sebagai staff dengan atasan kami menempatkan 
komunikasi kami pada tempatnya, ketika dalam kondisi formal komunikasi 
kami pun harus formal tapi ketika kami berada diluar perusahaan maka tidak 
ada sekat di antara kami, rasa canggung pun hilang, jadi komunikasi kami 
tergantung situasi dan kondisinya” 69 
Dari wawancara dengan bapak Rusli, lelaki usia 42 tahun ini 
mengungkapkan bahwa hubungannya sebagai seorang staff yang memegang jabatan 
sebagai Kepala Humas (Hubungan Masyarakat)  Perusahan dengan pimpinan 
perusahaan cukup baik. Ini dikarenakan pimpinan merupakan sosok yang ramah dan 
mudah akrab kepada semua staff perusahaan. hubungan kedekatan pimpinan dan para 
staff perusahaan dibuktikan dengan sering mengadakan acara-acara informal seperti 
makan bersama, arisan diantara semua staff, acara buka puasa bersama setiap bulan 
Ramadan. 
Pimpinan dan staff adalah dua elemen penting dalam sebuah organisasi 
perusahaan ataupun kelompok masyarakat, keduanya menempati posisi yang saling 
                                                             
69 Rusli, Kepala Hubungan Masyarakat PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk palangisang 
estate, wawancara, Bulukumba (12 July 2014) 
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melengkapi satu dengan lainnya. Seperti halnya di dalam perusahaan keterbukaan 
antara pimpinan dan staff itu perlu. Berikut ini adalah pendapat informan 1 mengenai 
keterbukaan terhadap staff : 
“keterbukaan dalam sebuah perusahaan sangat penting, tentunya terhadap hal-
hal tertentu karena tidak semua hal dapat/boleh diketahui oleh semua 
karyawan disebuah perusahaan tersebut. Seperti halnya perusahaan  ini akan 
disosialisasikan dan diinformasikan secara transparan kepada seluruh 
karyawan mengenai kerja sama tersebut. Keterbukaan semacam ini 
diharapkan mampu memberikan kenyamanan terhadap semua pihak yang 
terkait, sebagai tujuan yakni adanya pemberian pemahaman kepada karyawan 
terkait kerjasama yang terjalin. Keterbukaan ini sangat menguntungkan karena 
akan terbentuk suatu transparansi kerjasama dan kesadaran tanggung jawab 
bagi karyawan/pihak yang terkait.”70  
Berdasarkan wawancara tersebut, pimpinan sangat terbuka dengan para 
staffnya dalam hal pemberitaan informasi tentang kerja sama perusahaan dengan 
perusahaan lainnya, disini jelas bahwa di dalam perusahaan PT. PP. London Sumatra 
Indonesia, Tbk Palangisang Estate keterbukaan antara pimpinan dan para staff sangat 
penting, karena tanpa ada keterbukaan maka tidak aka ada rasa saling percaya 
diantara mereka.  
 Perusahan ini melakukan suatu pola komunikasi agar mampu menciptakan 
suatu komunikasi yang kondusif sebagai salah satu upaya  untuk mempertahankan 
organisasinya, sama halnya yang dikatakan oleh pimpinan atau manager PT. PP. 
London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang estate: 
“tingkat intensitas komunikasi antara saya dan staff dapat dikatakan sangat 
tinggi intensitasnya, artinya komunikasi antara saya terhadap staff terbangun 
iklim yang kondusif terkait urusan pekerjaan sehingga saya dan staff adalah 
mitra team work”.71 
                                                             
70 Ir. Erwin Bangun, Pimpinan atau Manager di PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (15 Juli 2014). 
 
71 Ir. Erwin Bangun, pimpinan atau Manager PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (15 juli 2014) 
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Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat intensitas 
komunikasi antara pimpinan dan staff begitu penting, komunikasi menjadi kondusif 
dengan begitu perusahaan dapat mempertahankan organisasinya hingga sekarang 
masih berkiprah dan bersaing di bidang industri. 
C. Hambatan komunikasi antara pimpinan dan staff pada PT. PP. LONDON 
SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di desa Tamatto Kecamatan 
Ujung Loe  Kabupaten Bulukumba. 
 Komunikasi merupakan suatu hal yang sering di lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, tidak menutup kemungkinan  ada hambatan di setiap 
berkomunikasi. Berikut hambatan komunikasi antara pimpinan dan staff yang ada di 
PT. PP. London Sumatra Indonesia:  
1. Hambatan dari Proses Komunikasi yakni:  
Didalam berkomunikasi organisasi terdapat hambatan dari proses 
komunikasi dimana hambatan tersebut dapat berupa Hambatan dari pengiriman 
pesan, hambatan dalam penyandian/symbol, hambatan media, hambatan dalam 
bahasa, hambatan dari penerima pesan, dan hambatan dalam memberikan balikan.  
Menurut informan PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. Palangisang 
Estate yang bergabung di perusahaan pada 01 Oktober 1999 mengungkapkan bahwa 
ia merasa nyaman bekerja diperusahaan tempatnya bekerja saat ini, gaji atau upah 
yang diberikan perusahaan telah sesuai dengan beban kerjanya. Namun, informan ini 
tidak menampik adanya hambatan selama bekerja di perusahaan:  
“hambatan yang biasa terjadi yaitu hambatan dari penerima pesan dimana pesan 
yang di sampaikan kadang kala tidak terlalu dimengerti sehingga rekan kerja selalu 
beranggapan negatif terhadap krani atau kepala devisi, selain itu hambatan yang 
biasa terjadi yaitu hambatan media, yaitu tidak adanya sarana seperti computer di 
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tiap devisi jadi kita menggunakan cara manual sehingga pekerjaan menjadi 
menumpuk dan menyita waktu di luar jam kerja”.72  
Dalam sebuah organisasi komunikasi kadang kala terjadi hambatan bahasa 
contohnya kesalapahaman antara pimpinan dan staff ataupun antara staff dengan 
staff. Kesalapaham yang biasanya terjadi di perusahaan ini karena adanya perbendaan 
pendapat. Seperti yang di katakana oleh informan 2 selaku humas di perusahaan ini: 
“biasanya kesalapahaman yang terjadi di sini yaitu adanya perbedaan 
pendapat, persepsi, perbedaan keinginan/harapan saat di adakannya rapat”.73 
Informan 2 kembali menjelaskan bahwa di dalam hambatan tersebut ada 
cara mengatasinya.  
“Cuma ada 3 cara mengatasi hambtan komunikasi tersebut yaitu yang 
pertama, adanya komunikasi. Kedua, adanya koordinasi. Dan yang ketiga 
adanya silaturahmi”.74 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa komunikasi itu 
sangat penting guna tidak terjadinya kesalapahaman baik di antara pimpinan atau 
antara para staff itu sendiri. Dalam hal ini bahwa hambatan yang terjadi dalam 
perusahaan pasti ada solusinya agar organisasi dalam perusahaan dapat berjalan 
lancar dan bertahan. Berikut penyataan dari pimpinan tentang bagaimana mengatasi 
hambatan-hambatan yang ada di perusahaan. 
“untuk memperkokoh koordinasi semua elemen perusahaan, yakni 
keterbukaannya komunikasi yang baik saling memberikan masukan sekaligus 
mengkritik terhadap suatu hal/pekerjaan. Hal ini bisa dilihat dalam bentuk 
koordinasi yaitu berkoordinasi dalam setiap pekerjaan yang terkait dengan 
team work, memberikan kepercayaan terhadap karyawan untuk berkratifitas 
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 Abd. Wahid, Staff Devisi Majjarum di PT. PP. London Sumatra Indonesia, tbk Palangisang 
Estate, wawancara, Bulukumba (8 Juli 2014) 
73 Rusli, kepala Humas PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate, 
Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
  
74 Rusli, kepala Humas PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate, 
Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
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dalam setiap pekerjaan, memberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi 
terhadap pekerjaan yang telah dikerjakan, mengadakan evaluasi/masukan 
terhadap pekerjaan secara komunikatif dan terbuka sebagai bentuk 
kerjasama”.75 
Dari hasil wawancara di atas, komunikasi dan koordinasi yang dilakukan 
sangat berperan penting dalam menciptakan kerjasama yang akan dibangun antara 
pimpinan dan staff atau staff dengan staff. Sehingga kerjasama yang baik nanntinya 
akan dapat mengembangkan dan lebih menghasilkan dalam menjalankan 
kepengurusan dalam berorganisasi.  
Dalam berkomunikasi, yang tak kalah pentingnya pula harus diperhatikan 
adalah bagaimana kita bisa memahami lawan berkomunikasi kita. Bila tidak mampu 
memahami siapa orang yang sedang berkomunikasi dengan kita, besar kemungkinan 
akan terjadi salah pengertian yang berlanjut pada kesalahpahaman. 
2. Hambatan Semantik 
Hambatan yang di maksud disinilah adalah hambatan yang mempunyai arti 
mendua seperti halnya PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Plangisang Estate 
terkadang terhambat dari segi perbedaan bahasa antara pimpinan dan staff. Seperti 
kita ketahui bahwa bahasa adalah kapasitas manusia untuk berkomunikasi dengan 
orang lain sehingga orang tersebut dapat menerima pesan yang kita sampaikan dan 
terjadi feedback atau umpan balik.  
Bahasa manusia unik karena secara keseluruhan bergantung pada konvensi 
sosial dan pembelajaran. Bahasa diperkirakan berasal dari jaman dahulu dan berasal 
dari nenek moyang kita, seperti halnya di daerah bulukumba tepatnya di desa Tamatto 
ini kebanyakan  warganya menggunakan bahasa Konjo dan tidak menutup 
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kemungkinan karyawan atau staff yang bekerja di PT. PP. London Sumatra 
Indonesia, Tbk Palangisang Estate kebanyakan menggunakan bahasa Konjo 
meskipun demikian bahasa sehari-hari yang digunakan yaitu bahasa Indonesia dalam 
lingkup perusahaan.  
Berbicra mengenai bahasa Konjo peneliti mewawancarai salah seorang staff 
perusahaan mengenai hambatan dari perbedaan bahasa antara pimpinan dan staff. 
Informan 3 mengungkapkan bahwa: 
“kita sebagai warga asli di desa ini memang menggunakan bahasa Konjo 
tetapi diruang lingkup perusahaan kita menggunakan bahasa Indonesia agar 
pimpinan dapat mengerti dengan apa yang kita sampaikan”76 
Lain halnya yang di sampaikan oleh informan 2:  
“hambatan antara kami dan pimpinan hampir di bilang tidak ada karena yang 
kita gunakan yaitu bahasa Indonesia, tapi terkadang pada saat berbicara kita 
kecoplos menggunakan bahasa Konjo, pada saat menggunakan bahasa itu 
otomatis pimpinan tidak mengerti sehinnga ia mempunyai juru bicara”.77 
Dilihat dari wawancara di atas, bahwa hambatan dari segi perbedaan bahasa 
dapat di atasi dengan adanya juru bicara yang di gunakan pimpinan bila mana ada 
karyawannya yang menggunakan bahasa Konjo.  
3. Hambatan Fisik 
Hambatan yang dimaksud disini adalah hambatan yang terjadi akibat cuaca, 
dan gangguan sinyal. Seperti halnya dalam berkomunikasi antara pimpinan dan staff 
tidak akan terjalin dengan baik bila ada gangguan akibat cuaca. Sama halnya yang 
disampaikan oleh informan 3: 
“salah satu hambatan dalam berkomunikasi dengan pimpinan yaitu adanya 
gangguan cuaca atau gangguan sinyal, dimana bila kami berkomunikasi 
                                                             
76 H. D. Ramli, krani atau kepala devisi majjarum di PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
 
77 Rusli, kepala Humas PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate, 
Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
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melalui media dan cuaca atau sinyal terganggu maka pesan yang di 
sampaikan tidak akan di terima oleh sipenerima”.78 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik sangat 
berpengaruh terhadap komunikasi  karena dengan adanya hambatan ini informasi 
yang disampaikan tidak akan sampai kepada penerima pesan.  
4. Hambatan psikologis 
Hambatan ini seperti halnya hambatan yang berasal dari gangguan kondisi 
kejiwaan, misalnya: menghindar, ketakutan, egois, rasa rendah diri, sikap bermalas-
malasan. Seperti halnya yang dikatakan oleh informan 7 bahwa:  
“hambatan seperti ketakutan yang biasa saya alami, misalkan dalam bekerja 
biasanya pada jam kerja saya menyempatkan untuk menonton film pada saat pasien 
lagi tidak ada, tapi dalam aturan perusahaan pada jam kerja tidak boleh melakukan 
kegiatan selain pekerjaan yang diberikan”.79 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan psikologis 
seperti ketakutan sering di alami para pekerja karena bila ketahuan melanggar akan 
diberi SP atau surat peringatan. 
Apapun hambatan-hambatan yang terjadi diantara pimpinan dan staff, 
misalnya kesalahpahaman dapat diselesaikan dengan cepat agar organisasi tetap 
berlanjut seperti biasanya. Selain itu hambatan dalam segi bahasa tidak menjadi 
masalah keran pimpinan mempunyai juru bicara sehingga, organisasi 
dalamperusahaan tidak akan terhambat dan dapat berkembang.  
                                                             
78 H. D. Ramli, krani atau kepala devisi majjarum H. D. Ramli, krani atau kepala devisi 
majjarum di PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (12 
Juli 2014). 
 
79 Ayu Wahyuni, salah satu staff pada bagian kesehatan di PT. PP. London Sumatra 
Indonesia, Tbk Palangisang Estate, Wawancara, Bulukumba (12 Juli 2014). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi yang digunakan adalah semua saluran atau saluran total  yaitu 
antara pimpinan dapat saling berintersaksi dengan semua staff atau karyawan 
sehingga dapat saling menghargai dan tercipta semangat dalam bekerja. seperti 
halnya memberikan masukan atau nasehat bila di adakan rapat, saluran pola roda 
yaitu memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. Orang ini 
merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua 
anggota dan pola rantai  yakni, satu anggota hanya dapat berkomunikasi dengan 
satu anggota lain lalu anggota tersebut dapat menyampaiakan pesan tersebut pada 
anggota lainnya lagi. Seperti contoh si A dapat berkomunikasi dengan B, B 
dengan C, C dengan D dan begitu seterusnya. 
2. Hambatan-hambatan yang telah di lalui perusahaan ini seperti hambatan proses 
komunikasi seperti hambatan dari pengiriman pesan, hambatan dalam 
penyandian/symbol, hambatan media, hambatan bahasa, hambatan dari penerima 
pesan, hambatan dalam memberikan balikan. Hambatan fisik, hambatan semantic 
dan hambatan psikologis.  
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B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan  dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa pola komunikasi 
antara pimpinan dan staff berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan perusahaan. Baik latar belakang, karakter, sikap, dan sifat 
pimpinan dan staff sehingga dapat berkomunikasi dengan efektif dan 
mencapai tujuan bersama. 
2. Diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua hambatan yang ada dan yang 
pernah terjadi dapat menjadi pembelajaran untuk kemajuan dan 
pengembangan perusahaan di masa selanjutnya.  
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 Kantor PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang Estate di Desa Tamatto 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
 
 
Wawancara dengan salah satu staff PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang 
Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
 Komitmen Bersama Pencapaian Target Crop PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk 
Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
 
Keakraban antara pimpinan  dengan staff di jam istrahat  
  
Rapat antara pimpinan dan para staff  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Identitas Informan 
1. Nama : ................................. 
2. Umur : ................................. 
3. Pekerjaan : ................................. 
B. Daftar pertanyaan untuk informan (Staff/karyawan) 
1. Sejak kapan anda bergabung di perusahaan ini?  
2. Apakah anda serius dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan? 
3. Apakah ketika anda melakukan kesalahan atas pekerjaan anda mendapat 
sanksi? 
4. Apakah anda memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan yang 
diberikan perusahaan? 
5. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan rekan kerja dalam memecahkan 
permasalahan mengenai pekerjaan? 
6. Bagaimana hambatan komunikasi dari perbedaan bahasa antara anda dan 
pimpinan anda?  
7. Apakah anda selalu merasa saling memiliki antara karyawan yang lainnya 
sehingga tercipta semangat kerja yang tinggi? 
8. Bagaimana anda menjalin hubungan yang harmonis terhadap rekan kerja? 
9. Apa saja hambatan-hambatan yang pernah ditemui selama berada di 
perusahaan? 
10. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
11. Jika bapak berkomunikasi dengan pimpinan apakah ada rasa canggung, segan 
atau sejenisnya?  
12. Apakah keterbukaan itu penting menurut bapak, lantas seperti apa 
keterbukaan yang ada di perusahaan ini?  
 
Makassar, 
Informan, 
 
 
................................. 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan 
1. Nama  : ................................. 
2. Umur  : ................................. 
3. Pekerjaan : ................................. 
4. Daftar pertanyaan untuk informan (pimpinan) 
1. Sejak kapan anda bergabung di perusahaan ini?  
2. Bagaimana cara anda memperlakukan karyawan sehingga terjalin komunikasi 
yang efektif? 
3. Langkah-langkah apa yang anda lakukan sehingga terjalin hubungan harmonis 
antara karyawan atau staff?  
4. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan karyawan atau staff dalam 
memecahkan permasalahan mengenai pekerjaan? 
5. Bagaimana hambatan komunikasi dari perbedaan bahasa antara anda dan 
karyawan anda?  
6. Apa saja hambatan-hambatan yang pernah ditemui selama berada di 
perusahaan? 
7. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
8. Apakah keterbukaan itu penting menurut bapak, lantas seperti apa 
keterbukaan yang ada di perusahaan ini?  
 
 
Makassar,  
Informan 
 
 
........................ 
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